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ABSTRAK 
Novan Dwi Santoso,  2019, Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama 
Islam Pada Masyarakat Di Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar 
Tahun 2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I. 
Kata Kunci : Takmir Masjid, Pendidikan Agama Islam 
 
Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh kegiatan yang 
ada kaitanya dengan masjid, baik dalam membangun, merawat maupun 
memakmurkannya, termasuk usaha-usaha pembinaan remaja muslim di sekitar 
masjid. Mereka adalah yang menerima amanah dari jamaah untuk memimpin dan 
mengelola masjid dengan baik, untuk memakmurkan masjid. Adapun tujuan dari 
takmir masjid di sini adalah untuk menambah wawasan mengenai ilmu 
pendidikan terutama dalam hal ajaran agama Islam. Pada sisi inilah peneliti 
mengkaji mengenai upaya takmir masjid At-Taqwa dalam Pendidikan Agama 
Islam di masjid At-Taqwa Desa Manggis, Lalung Karanganyar. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya takmir masjid dalam 
meningkatkan pengetahuan Pendidikan Agama Islam pada masyarakat di masjid 
At-Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar tahun 2019. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Manggis kecamatan Karanganyar, kabupaten 
Karanganyar pada bulan Juli 2019 sampai dengan bulan November 2019. Subyek 
dari penelitian ini yaitu Takmir Masjid At-Taqwa. Sedangkan informan dari 
penelitian ini yaitu jamaah masjid At-Taqwa. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik keabsahan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan tekhnik analisis data menggunakan 
interactive model. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upaya takmir masjid dalam 
meningkatkan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:1) Mengadakan 
kegiatan kultum subuh setiap hari. 2) Melaksanakan pengajian rutin seminggu dua 
kali yaitu malam Senin dan malam Jumat. 3) Pembacaan hadist setiap hari setelah 
selesai sholat Maghrib. 4) Pelaksanaan pengajian ahad pagi yang berguna unuk 
menambah wawasan jamaah tentang pengetahuan agama Islam. 5) Kegiatan 
subuh berjamaah yang dapat meningkatkan semangat jamaah di masyarakat untuk 
aktif sholat berjamaah. 6) Kegiatan tahsin ibu-ibu yang diharapkan dengan 
kegiatan tersebut ibu-ibu bisa membaca Al-Quran dengan fasih dan benar. 7) 
Mengadakan belajar bahasa Arab bersama untuk dapat menambah pengetahuan 
bahasa Arab. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sangatlah membutuhkan pendidikan, karena dengan 
pendidikan dapat melahirkan kualitas manusia secara utuh baik secara 
fisik maupun psikis. Pendidikan akan menjadikan manusia memiliki 
pengetahuan, ketrampilan, dan sifat-sifat terpuji sehingga mampu 
menghadapi semua problematika kehidupan yang dihadapi. Pendidikan 
juga merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 
(Undang-undang No 20 Tahun 2003). 
Pendidikan agama sangat erat kaitannya dengan pendidikan pada 
umumnya. Karena pendidikan agama merupakan suatu usaha bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara 
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada 
akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga 
dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak (Daradjat, 
2008:88). 
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Pendidikan agama bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik 
dalam memahami ajaran-ajaran agama dan berbagai ilmu yang dipelajari 
serta melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama 
hendaknya lebih ditekankan  untuk mempersiapkan peserta didik agar 
memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia (akhlakul karimah), yang 
ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik kemudian mampu 
mengamalkan ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar  
(Marzuki, 2012:7). Tujuan pendidikan agama ini sejalan dengan misi 
Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga mencapai akhlakul 
karimah, sehingga dengan begitu dapat membentuk akhlak yang sanggup 
menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih, kemauan 
yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi. 
Pendidikan agama memiliki cakupan yang sangat luas, 
sebagaimana fungsi dan tujuannya seperti disebutkan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, yaitu berfungsi untuk membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan 
hubungan inter dan antar umat beragama. Dan tujuannya adalah 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 
penguasannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama di atas, bukanlah hal 
yang mudah. Banyak hal yang harus diperhatikan mulai dari materinya, 
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pengelolaan atau manajemennya, metodenya, sarana dan prasarananya, 
hingga pendidik dan peserta didiknya. Pendidikan agama di lembaga 
formal merupakan salah satu hal yang dapat diupayakan agar bisa 
mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman sehingga mampu 
mengemban fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan seperti sekolah 
maupun perguruan tinggi merupakan bagian integral dari pelaksanaan 
pendidikan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal dan 
sekaligus menjadi bagian dari pendidikan nasional. Dalam UUD 1945 
pasal 31 ayat 2 dinyatakan bahwa pemerintah menyelenggarakan satu 
sistem pendidikan nasional yang diatur dengan undang-undang. Hampir 
setengah abad setelah itu keluarlah undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu Undang-Undang No. 2 tahun 1989 yang 
kemudian diperbaharui dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003. 
Sebagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim, pendidikan 
agama mempunyai peran yang sangat signifikan di Indonesia dalam 
pengembangan sumber daya manusia dan pembangunan karakter, 
sehingga masyarakat yang tercipta merupakan cerminan masyarakat 
Islami. Namun kenyataannya hingga kini, pendidikan agama  masih saja 
menghadapi permasalahan yang komplek. Belum terselesaikannya 
persoalan ini menjadikan pendidikan agama tertinggal dengan pendidikan 
lainnya, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga pendidikan 
agama terkesan sebagai pendidikan “kelas dua” atau pendidikan yang 
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dikesampingkan sehingga masih banyak anak-anak yang belum 
mendapatkan pendidikan khususnya dalam pendidikan agama Islam. 
Fenomena yang berkembang saat ini menunjukkan bahwa gaya 
hidup sebagian besar masyarakat Indonesia lebih bersifat pragmatis dan 
hedonis. Gaya hidup seperti ini telah memberikan banyak pengaruh dan 
juga telah mengubah pandangan mereka terhadap pilihan pendidikan bagi 
anak-anaknya, yaitu cenderung mengabaikan pendidikan yang bersifat 
agamis. Asumsi yang berkembang bahwa pendidikan keagamaan “tidak 
menjanjikan” untuk kesejahteraan dunia karena pendidikan agama 
dianggap tidak memberikan ketrampilan teknis (life skill), yang hal ini 
menjadi tuntutan pasar kerja. Akibatnya orang cenderung memilih 
pendidikan umum sebagai investasi untuk masa depan anak-anaknya 
(Salim, 2013:21). 
Secara garis besar problematika yang dihadapi oleh pendidikan 
agama Islam bisa digolongkan menjadi dua. Pertama, permasalahan yang 
bersumber dari internal. Maksudnya adalah permasalahan yang muncul 
dari materi pendidikan agama Islam itu sendiri, karena materi dalam 
pendidikan agama Islam mayoritas berupa sesuatu yang 
abstrak. Kedua, permasalahan yang bersumber dari ekternal. Eksternal 
disini mencakup lingkungan, guru, keadaan ekonomi siswa, politik dan 
orang tua (Muhaimin, 2009:242). 
Problematika yang muncul dari internal siswa cenderung lebih 
mudah untuk ditangani. Karena guru bisa memilah dan memilih materi apa 
yang tepat diajarkan kepada peserta didik di level belajar tertentu. 
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Kurikulum juga termasuk dalam problematika yang bersumber dari 
internal, kurikulum dianggap sebagai pedoman dalam setiap proses belajar 
mengajar. 
Pendidikan agama Islam di sekolah lebih cenderung menjelaskan 
persoalan-persoalan teoritis agama yang berorientasi pada aspek kognitif 
dan amalan-amalan ibadah praktis. Padahal pendidikan agama Islam 
seharusnya diaplikasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari (Muhaimin, 
2009). Maka tidak heran ketika banyak dijumpai anak yang menadapat 
niai bagus dalam mata pelajaran agama akan tetapi dalam penerapan dan 
perilaku keseharian cenderung menyimpang dari norma ajaran yang 
Islami. 
Masyarakat selalu menilai keberhasilan pendidikan dari output 
yang berasal dari peserta didik. Problematika yang muncul dari peserta 
didik adalah umumnya siswa yang telah belajar selama 12 tahun (SD, 
SMP, dan SMA), yang mana mata pelajaran agama hanya diajarkan dua 
jam saja dalam satu minggu,  masih banyak yang belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar, tidak menjalankan kewajiban sholat secara 
rutin, tidak beribadah puasa di bulan Ramadhan, dan yang paling penting 
adalah kurang bisa berperilaku secara benar sesuai norma agama. 
Peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan tentu berasal dari 
latar belakang kehidupan beragama yang berbeda-beda. Ada siswa yang 
berasal dari keluarga yang taat beragama, namun ada juga yang berasal 
dari keluarga yang kurang taat beragama, dan bahkan ada yang berasal 
dari keluarga yang tidak peduli dengan agama. Bagi anak didik yang 
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berasal dari keluarga yang kurang taat atau tidak peduli terhadap agama, 
perlu perhatian yang serius. Sebab jika tidak, maka anak didik tidak akan 
peduli terhadap pendidikan agama, lebih parah lagi mereka menganggap 
remeh pendidikan agama. Sikap ini akan sangat berbahaya, meskipun 
demikian, tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik 
seperti; minat belajar, keluarga, lingkungan, dan lain sebagainya. Selain 
itu, dikemukakan oleh Muhaimin (2002:90) yang mengutip pendapat 
Towaf bahwa guru juga memiliki andil dalam munculnya problematika. 
Yakni metode yang digunakan cenderung monoton, sehingga peserta didik 
kurang antusias dalam belajar penddikan agama. 
Masalah yang paling memprihatinkan adalah tentang etika dan 
akhlak siswa. Akhlak seakan-akan menjadi acuan keberhasilan pendidikan 
agama, terutama pendidikan di tingkat SD/MI. Pendidikan dasar akan 
sangat berimplikasi pada masa depan seseorang. 
Keberhasilan pendidikan agama akan memberikan konstribusi 
yang berarti bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional. Karenanya, 
pendidikan agama harus dilakukan secara integrasi dalam pendidikan 
nasional dan dilakukan secara terpadu di semua jalurnya, baik secara 
formal, non formal, maupun informal (Salim, 2013:11). Secara formal 
dan informal, pendidikan agama maupun pendidikan keagamaan telah 
diatur melalui peraturan dan perundang-undangan. Namun untuk 
pendidikan agama secara nonformal tentu bergantung pada 
masyarakatnya masing-masing, terutama dalam lingkungan masjid. 
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Pendidikan agama tidak boleh sampai berhenti pada usaha 
memindahkan pengetahuan saja, tetapi juga harus lebih banyak 
ditekankan pada aspek pembentukan sikap dan perubahan tingkah laku. 
Pendidikan agama yang dilaksanakan secara sungguh-sungguh di masjid 
terutama penanaman nilai-nilai ajaran agama dan pembentukan sikap 
serta kepribadian akan memberikan sumbangsih terhadap pembentukan 
karakter bangsa. Mulai dari kesadaran beragama dengan keimanan atau 
keyakinan agama yang kuat, melaksanakan ibadah ritual dan sosial, 
gemar membaca, disiplin, rajin, sungguh-sungguh, senang menolong, 
berkata sopan dan berperilaku santun, menghargai perbedaan, 
menghormati dan mmenyayangi sesama dan lain sebagainya dapat 
dibiasakan dari lingkungan masyarakat, terutama dari masjid. 
Rasulullah SAW telah memberikan tauladan dalam upaya 
menciptakan kemampuan umat Islam saat itu untuk menjadi kholifah di 
muka bumi dan hamba Allah SWT dengan melakukan pendidikan Islam 
kepada para sahabat di masjid-masjid. Rasulullah menggunakan masjid 
untuk mengajarkan agama Islam kepada para sahabat, membina mental 
dan akhlak mereka, biasanya dilakukan setelah sholat berjama’ah. Masjid 
pada waktu itu mempunyai fungsi sebagai “sekolah” seperti saat ini, 
gurunya adalah Rasulullah dan murid-muridnya adalah para sahabat yang 
haus ilmu dan ingin mempelajari Islam lebih mendalam. Tradisi ini juga 
kemudian diikuti oleh para sahabat dan penguasa Islam selanjutnya, 
bahkan dalam perkembangan keilmuan Islam, proses ta’lim lebih sering 
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dilakukan di masjid, tradisi ini dikenal dengan nama halaqah, banyak 
ulama-ulama yang lahir dari tradisi halaqah ini (Mulyono, 2017:14). 
Penggunaan masjid sebagai wadah pendidikan berkembang pesat 
di masa Khalifah Bani Abbas yang terkenal dengan perkembangan 
pendidikan dan kebudayaan Islam. Pada masa itu banyak masjid yang 
didirikan para pengusaha, selain untuk ibadah juga digunakan untuk sarana 
pendidikan, selain itu masjid-masjid tersebut juga dilengkapi dengan 
sarana dan fasilitas untuk pendidikan. Masjid-masjid juga dijadikan tempat 
pendidikan anak-anak, tempat untuk pengajian dari para ulama, tempat 
untuk berdiskusi dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan, dan juga 
dilengkapi dengan ruang perpustakaan dengan buku-buku berbagai macam 
ilmu pengetahuan (Zuhairini, 1997:99). 
Adapun kemampuan serta perkembangan masjid juga ditentukan 
oleh orang-orang yang berada dalam keorganisasian masjid yaitu takmir 
masjidnya tersebut. Maka dari permasalahan kurang aktifnya kegiatan 
yang ada di masjid dimungkinkan akan berdampak pada pemahaman 
kaum muslimin terhadap pendidikan agama Islam. Sehingga kita bisa 
melihat kondisi-kondisi masjid yang sebagian besar berada di lingkungan 
masyarakat kita yang keberadaannya tidak terlalu berpengaruh dan sepi 
dari proses pendidikan agama Islam dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
Namun bagaimanakah upaya takmir masjid dalam 
memaksimalkan pendidikan agama Islam di tengah-tengah masyarakat 
yang komplek ini, sebagaimana telah dicontohkan Rasulullah SAW 
terhadap kegiatan di masjid yang digunakan sebagai salah satu sarana 
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dalam pendidikan agama Islam dan pembinaan kepribadian para sahabat 
pada masa lalu. 
Melihat fenomena di masjid At-Taqwa Desa Manggis menarik 
untuk diteliti, karena kondisi jamaah di sana banyak yang berkonstribusi 
aktif dalam mengikuti segala macam kegiatan pendidikan agama yang 
ada di masjid, banyak masyarakat yang memilki kesadaran untuk 
mengikuti pendidikan agama seperti menghadiri pengajian-pengajian 
atau majelis ta’lim (observasi 4 Agustus 2019). Hal ini terjadi setelah 
takmir masjid melihat kondisi pendidikan agama yang berada di 
Indonesia, dan akhirnya membuat takmir masjid berupaya dalam 
memajukan pendidikan agama Islam di lingkungan masjid. Dengan 
keadaan ini, keberadaan masjid At-Taqwa bisa dikatan sebagai tempat 
untuk meningkatkan pendidikan agama Islam di masyarakat sehingga 
mampu memberikan warna tersendiri bagi perkembangan pendidikan 
agama Islam di masyarakat desa Manggis 
Maka dari topik permasalahan di atas, peneliti merasa tertarik 
terhadap takmir masjid At-Taqwa desa Manggis yang selalu berupaya 
dalam pendidikan agama Islam, seperti: mengajarkan membaca Al-
Qur’an kepada anak-anak melalui TPA, tilawah bersama ibu-ibu yang 
dipandu oleh seorang guru ngaji, pembacaan hadis setiap setelah sholat 
mahrib, kultum subuh yang dilakukan setiap hari, pengajian rutinan yang 
membahas tauhid maupun agama secara umum dan lain sebagainya 
(wawancara dengan bapak Tri Sunaryo, 4 Agustus 2019). 
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Perhatian dari takmir masjid terhadap perkara pendidikan agama 
Islam ini untuk menciptakan sebuah jamaah masjid yang dapat memahami 
apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati 
makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat 
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akhiratnya kelak. Upaya yang dilakukan takmir 
masjid ini menarik untuk diteliti, maka berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Upaya Takmir 
Masjid Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat di Masjid At-
Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar Tahun 2019”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah, yaitu: 
1. Pendidikan agama Islam lebih banyak berorientasi pada aspek kognitif 
yang seharusnya diaplikasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
2. Masyarakat yang mengabaikan pendidikan agama dan lebih 
mementingkan pendidikan umum. 
3. Terdapat upaya takmir masjid At-Taqwa dalam pendidikan agama 
Islam. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan karena 
terbatasnya kemampuan serta agar permasalahan yang dibahas dapat 
terfokus, maka permasalahan yang dibatasi hanya pada “Upaya Takmir 
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Masjid Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat di Masjid At-
Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar Tahun 2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah “Bagaimana 
Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat 
di Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar Tahun 2019?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan 
Agama Islam Pada Masyarakat di Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung 
Karanganyar Tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah dan memperkaya khasanah keilmuan  
pengetahuan dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan agama. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi takmir masjid dan bagi 
jamaah masjid. 
c. Sebagai bahan rujukan bagi penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengurus masjid At-Taqwa, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan pendidikan 
agama Islam. 
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b. Bagi pengurus masjid lain, dapat digunakan sebagai rujukan dalam 
penyelenggaraan pendidikan agama Islam. 
c. Sebagai bahan masukan bagi upaya perbaikan pendidikan agama 
Islam khususnya di masjid. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Takmir Masjid 
a. Pengertian Upaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya  
diartikan sebagai usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar. Upaya juga diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Menurut Mu’awanah (2012:90) upaya adalah usaha yang 
dilakukan secara sistematis terencana terhadap tujuan 
permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam 
menyelesaikan permasalahan dan mencari jalan keluar demi 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Upaya juga dijelaskan sebagai usaha (syarat) suatu cara. 
Upaya dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya 
kuratif. Upaya preventif adalah istilah bahasa Inggris yang berarti 
pencegahan atau mencegah. Dalam referensi lain preventif adalah 
penyampaian suatu maksud untuk mencari jalan keluar atau 
bersifat mencegah supaya jangan terjadi (Rahim Faqih, 2006:49) 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1994:76) upaya preventif 
merupakan suatu usaha pencegahan terhadap timbulnya suatu 
masalah. Upaya preventif juga dapat dimaksud sebagai suatu 
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kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana, terararah 
untuk menjaga sesuatu hal agar tidak meluas atau timbul. Dalam 
pemaknaan ini upaya preventif memiliki konotasi negatif yaitu 
suatu masalah atau suatu hal yang berusaha untuk dicegah. Adapun 
suatu yang dimaksud itu mengandung bahaya bagi lingkungan 
personal maupun global. 
Upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
membimbing anak didik kembali kepada jalur yang semula, dari 
yang mulanya anak didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah (Rahim Faqih, 
2006:50). Upaya ini juga berusaha untuk membangun rasa 
kepercayaan diri anak didik agar bisa bersosialisasi dengan 
lingkungan. 
Dari uraian di atas, upaya preventif adalah suatu cara atau 
usaha yang harus ditempuh agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, guna memelihara dan mempertahankan kondisi yang 
telah kondusif, jangan sampai terjadi keadaan yang tidak baik dan 
berusaha mengubah keadaan yang kurang baik menjadi lebih baik. 
Sedangkan upaya kuratif adalah upaya untuk memecahkan atau 
mengatasi masalah atau kesulitan yang dihadapi.  
Jadi, berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa upaya adalah suatu usaha dalam menyelesaikan 
permasalahan dan mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan 
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yang telah ditentukan serta berusaha mengubah keadaan yang 
kurang baik menjadi lebih baik. 
b. Pengertian Takmir Masjid 
Takmir masjid adalah organisasi yang mengurus seluruh 
kegiatan yang ada kaitanya dengan masjid, baik dalam 
membangun, merawat maupun memakmurkannya, termasuk 
usaha-usaha pembinaan remaja muslim di sekitar masjid. Mereka 
adalah yang menerima amanah dari jamaah untuk memimpin dan 
mengelola masjid dengan baik, untuk memakmurkan masjid 
(Mohammad E. Ayyub:101). Takmir masjid juga berupaya dalam 
membentuk remaja masjid sebagai wadah aktivitas bagi remaja 
muslim. 
Dengan adanya remaja masjid tugas pembinaan remaja 
muslim akan menjadi lebih ringan. Pengurus takmir masjid, 
melalui bidang pembinaan remaja masjid, memberi kesempatan 
dan arahan kepada remaja masjid untuk tumbuh dan berkembang, 
serta mampu beraktivitas sesuai dengan nilai-nilai Isam (Siswanto, 
2005:56-57). 
Keberadaan takmir masjid akan sangat menentukan di 
dalam membawa jamaahnya kepada kehidupan yang lebih baik. 
Berfungsinya masjid sebagai tempat ibadah dan pusat pembinaan 
umat sangat ditentukan oleh kreatifitas dan keikhlasan takmir 
masjid dalam memenuhi amanahnya. Siapapun yang telah 
dipercaya memegang amanah ini haruslah berani mempertanggung 
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jawabkan seluruh hasil karyanya, baik dihadapan Allah maupun 
dihadapan jamaahnya sendiri. 
Kemajuan masyarakat karena keimanannya yang mantap 
disertai amal sholeh (karya positif yang dihasilkan) akan banyak 
dipengaruhi oleh kreatifitas takmir masjid dalam mengelola 
kegiatan sebagaimana telah tersebut di atas. Oleh karena itu 
tanggung jawab takmir masjid di sini dapat dikatakan amat berat 
namun sangatlah mulia. Takmir masjid harus senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah, menjahui sifat-sifat takabur dan 
riya’. Tidak pernah membanggakan diri dan besar kepala karena 
aktifitas dan kegiatannya yang semarak. Takmir masjid harus rela 
berkorban demi kemashlahatan jamaahnya. 
Dari pengertian upaya dan takmir masjid di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa upaya takmir masjid yang dimaksudkan 
adalah adalah suatu usaha yang dilakukan berupa tindakan atau 
kegiatan dalam menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan 
terencana oleh organisasi yang mengurus seluruh kegiatan yang 
ada masjid terhadap tujuan permasalahan. Usaha tersebut 
mengerahkan tenaga dan pikiran guna untuk mencari jalan keluar 
demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Takmir masjid harus mampu menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Segala kegiatan yang 
dilakukan di masjid menjadi tugas dan tanggung jawab pengurus 
masjid untuk mengaturnya baik kegiatan ibadah rutin ataupun 
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kegiatan lainnya. Takmir masjid harus memahami arti dan cara 
berorganisasi sehingga segala kegiatannya yang telah diprogram 
dapat berjalan secara teratur dan terarah dan akhirnya dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada. 
c. Tugas dan Tanggung Jawab Takmir Masjid 
Takmir memiliki posisi strategis dalam pembangunan 
masyarakat dan aktivitas di lingkungan masjid, oleh sebab itu, 
takmir harus mampu mengembangkan kapasitas dengan 
memahami tugas melalui menejemen yang baik. Tugas takmir, 
selain menjadi pelaksana aktifitas dan keamanan masjid, juga 
memberikan tindakan persuasif untuk meningkatkan taraf hidup 
jamaah. Selain integritas, takmir harus memiliki keyakinan yang 
kuat, peduli terhadap persoalan jamaah, dan selalu mengedepankan 
ketulusan dalam pengabdiannya. Aktualisasi dari tugas takmir 
masjid dapat direalisasikan dengan mudah melalui pelayanan 
sosial, ekonomi, pendidikan dan pendampingan serta layanan 
konsultasi keluarga. 
Seorang takmir masjid atau pengurus masjid memiliki tugas 
dan tanggung jawab untuk mengelola dan mengatur segala 
kegiatan yang diadakan di masjid, sebelum mencapai tujuan 
pemakmuran masjid maka pengurus masjid harus mempunyai 
metode-metode dan program-program termasuk di dalamnya 
mencari dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dan 
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mempunyai pimpinan yang bertanggung jawab atas keberhasilan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menjadi takmir masjid bukanlah pekerjaan yang ringan, 
tugas tanggung jawabnya sangatlah berat. Menurut Ahmad Yani 
(1999:117) tugas takmir masjid dan tanggung jawabnya 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Memelihara Masjid 
Masjid merupakan tempat beribadah umat Islam perlu 
dipelihara dengan baik, bangunannya ruangannya agar tidak 
kotor dan rusak. Pengurus masjid memiliki kewajiban untuk 
membersihkan masjid dan memperbaiki setiap kerusakan pada 
peralatan yang ada di dalam masjid, dipelihara supaya awet 
dan dapat dipakai selama mungkin. Jika ada peralatan yang 
tidak dipakai lagi secepat mungkin dicarikan penggantinya. 
2) Mengatur kegiatan 
Segala kegiatan yang dilakukan di masjid menjadi tugas 
dan tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya baik 
kegiatan ibadah rutin ataupun kegiatan lainnya. Takmir masjid 
harus memahami arti dan cara berorganisasi sehingga segala 
kegiatannya yang telah diprogram dapat berjalan secara teratur 
dan terarah. Dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan 
masjid, kejelian pengurus dalam membaca kebutuhan jama’ah 
akan sangat membantu, dalam membuat program kegiatan 
masjid takmir harus melibatkan jamaah, meminta masukan dari 
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jamaah, baik jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, penanggung 
jawab, tujuan dan target yang hendak dicapai hingga perkiraan 
biaya yang diperlukan. 
d. Peran Takmir Masjid 
Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat 
dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, 
peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini 
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 
seseorang dalam kehidupan kemasyarkatan (Soekamto, 2001:238). 
Pengurus masjid yang telah mendapatkan kepercayaan 
untuk mengelola masjid sesuai dengan fungsinya memegang peran 
penting dalam memakmurkan masjid. Merekalah lokomatif atau 
motor yang menggerakkan umat Islam untuk mengelola masjid, 
memakmurkan masjid, membina jamaah, membentuk remaja 
masjid dan menganekaragamkan kegiatan yang dapat dikuti oleh 
masyarakat sekitar. Masjid yang dikelola secara baik akan 
membuahkan hasil yang baik pula. Keadaan fisik masjid akan 
terawat dengan baik. Kegiatan-kegiatan masjid akan berjalan 
dengan baik, jamaah pun akan terbina dengan baik dan masjid 
menjadi makmur (Mohammad, 2007:75). 
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2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Tedi Priyatna yang dikutip oleh Rohmadi 
(2012:139) pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara 
sengaja dan sistematis untuk mendorong, membantu serta 
membimbing seseorang untuk mengembangkan segala potensinya 
sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih baik. John Dewey 
dikutip oleh Suwarno (2017:20) memandang pendidikan sebagai 
sebuah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman agar lebih 
bermakna, sehingga pengalaman tersebut dapat mengarahkan 
pengalaman yang akan didapat berikutnya. 
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh 
Salim (2013:27) pendidikan yaitu bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang 
pendidik untuk dapat mengembangkan kualitas diri seseorang 
dalam segala aspeknya. 
Selanjutnya, kata "agama" dalam bahasa Indonesia berarti 
sama dengan kata din dalam bahasa Arab, atau dalam bahasa Eropa 
sama dengar religion (Inggris), die religion (Jerman). Secara 
bahasa, perkataan “Agama” berasal dari bahasa Sangsekerta yang 
berarti tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun temurun. Adapun 
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kata din  secara bahasa berarti menguasai, menunjukkan, patuh, 
balasan, atau kebiasaan (Tim Dosen Pendidikan Agama Islam 
Universitas Lampung, 2014:32). 
Dalam KBBI agama didefinisikan sebagai ajaran, sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya. Secara istilah agama menurut Endang Saefuddin 
Anshary dikutip oleh Marzuki (2012:25) mendefinisikan agama 
sebagai hubungan manusia dengan suatu kekuatan suci yang 
dianggapnya lebih tinggi untuk dipuja, dimohon pertolongan dalam 
mengatasi kesulitan hidupnya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa kata agama berarti penghambaan diri kepada 
Tuhan. Penghambaan diri kepada Tuhan mempunyai makna 
tunduk, patuh, dan berserah diri kepada Tuhan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka pendidikan agama 
dapat diartikan sebagai “usaha sadar yang dilakukan secara 
terencana dan sistematik untuk mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran, latihan ketrampilan, bimbingan dan 
keteladanan oleh diri sendiri dan orang lain agar memiliki 
keyakinan, pengetahuan, ketrampilan, keteladanan dan kepribadian 
yang sesuai dengan ajaran Islam” (Salim, 2013:29). 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang materi 
bimbingan dan arahannya adalah ajaran agama yang ditujukan agar 
22 
 
 
manusia mempercayai dengan sepenuh hati akan adanya Tuhan, 
patuh dan tunduk melaksanakan perintah-Nya dalam bentuk 
beribadah, dan berakhlak mulia. Pendidikan agama adalah 
pendidikan yang diarahkan untuk menumbuhkembangkan rasa 
intuisi keagamaan yang ada dalam diri seseorang kemudian 
melaksanakan ajaran-ajarannya dengan penuh ketundukan. 
Implikasi dari pengertian di atas adalah pendidikan agama 
Islam harus berdasarkan falsafah ajaran Islam, memuat ajaran yang 
sesuai dengan ruang lingkup syariat Islam, menggunakan 
metodologi yang selaras dengan ajaran Islam, dan memiliki prinsip 
pendidikan sepanjang hayat. 
b. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama 
Pelaksanaan pendidikan agama mempunyai dasar yang 
kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dikutip oleh Abdul Majid 
(2006:132) dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu: 
1) Dasar Yuridis/Hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari 
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah 
secara formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari tiga 
macam, yaitu: 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara, Pancasila, sila 
pertama yang berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
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b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 1945 Bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaan itu. 
c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No. 
IV/MPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR 
No. IV/1978. Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuat 
oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. 
II/MPR/1993 tentang Garis-garis Besar Haluan Negara 
yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan agama secara lansung dimaksudkan dalam 
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. 
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan, juga dijelaskan fungsi pendidikan 
agama beserta tujuannya. Fungsi pendidikan agama adalah 
untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter 
dan antar umat beragama. Serta tujuannya adalah 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 
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menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasannya dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
Jadi, jelaslah bahwa pendidikan agama/keagamaan  
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam sistem pendidikan 
nasional. Pendidikan agama/keagamaan dapat diselenggarakan 
secara formal, nonformal, maupun informal. 
2) Dasar Religius 
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang 
bersumber dari ajaran agama Islam. Pendidikan agama adalah 
perintah dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. 
Dalam Al-Qur’an dan Hadis banyak yang menunjukkan 
perintah tersebut, seperti firman Allah sebagai berikut: 
 َيِه ِتَِّلِبِ رُم رلِْداَجَو   ۖ  ِةَنَس َرلْا َِةظِع روَمرلاَو ِةَم رك ِرلِْبِ َك َِبر ِليِبَس َٰلَِإ ُعردا
 ُمَلرعَأ َوُهَو   ۖ  ِهِليِبَس رنَع َّلَض رَنبِ ُمَلرعَأ َوُه َكََّبر َّنِإ   ۖ  ُنَس رحَأ
 َنيِدَت رهُمرلِبِ 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk. (Q.S An-Nahl: 125)  
Sebagaimana firman Allah sebagai berikut 
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 ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَنَ رمُكيِل رهَأَو رمُكَسُفر َنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 رمُهَرَمَأ اَم َ َّللَّا َنوُصرع َي َلَ ٌداَد ِش ٌظَلَِغ ٌةَكِئَلََم اَه ر يَلَع َُةراَج ِرلْاَو
 َنوُرَم رؤ ُي اَم َنوُلَع رف َيَو 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan 
keluargamu dari siksa api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6) 
Dari dasar di atas, pembinaan keagamaan perlu dan harus 
diberikan pada anak agar dapat terjaga dari api neraka dan 
dapat mencapai kebaikan atau kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat kelak. 
Dan Hadis dari rasulullah SAW 
 ًَةيآ روَلَو  ِنَِع اوُغ َِلب 
Artinya: “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (HR. 
Bukhari) 
3) Dasar Psikologis 
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 
dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga 
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memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Zuhairini dikutip oleh Abdul Majid 
(2006:133) bahwa: Semua manusia di dunia ini selalu 
membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama. 
Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan 
yang mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka 
berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal 
semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif 
maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa 
tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan 
mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa. 
c. Unsur-Unsur Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya dalam rangkaian suatu proses pendidikan 
memiliki unsur-unsur yang sama yang membuat proses pendidikan 
itu bisa berjalan dengan lancar, baik melalui pendidikan formal, 
nonformal, maupun informal. Demikian pula halnya dengan 
pendidikan agama. Menurut Salim (2013:34) unsur-unsur tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan (Triwiyanto, 2014:26). 
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Definisi ini tentu saja meletakkan pendidik pada kualifikasi 
sebagai pendidilk profesi, yaitu pekerjaan mendidik sebagai 
pekerjaan profesi yang didasarkan pada keahliannya dan 
diangkat berdasarkan surat keputusan (SK), bahkan untuk saat 
ini sudah tersertifikasi sebagai amanat undang-undang dan 
peraturan pemerintah. Pendidik dalam definisi ini adalah 
pendidik yang melaksanakan tugas kependidikannya pada 
lembaga pendidikan formal (di sekolah) atau di lembaga 
pendidikan yang diselenggarakan di masyarakat seperti 
lembaga kursus, pelatihan, dan lain sebagainya. 
Sementara pendidik untuk lembaga pendidikan nonformal 
seperti pendidikan yang dilakukan di masjid adalah seorang 
ustadz atau seorang kyai maupun seorang alim ulama yang 
bertempat tinggal di lingkup masjid, atau yang sengaja 
diundang untuk mengajarkan ilmu agama kepada jamaah 
masjid. Dengan terminologi seperti ini, jelaslah bahwa 
pendidik di lembaga pendidikan nonformal (di masjid) adalah 
tenaga pendidik yang tidak selalu memiliki kualifikasi keahlian 
apalagi dikatakan sebagai pendidik yang profesional. Hal 
tersebut kecuali, jika seorang ustadz atau kyai itu memiliki 
pekerjaan profesi sebagai pendidik. 
Ringkasnya, orang-orang yang disebut pendidik dalam 
terminologi pendidik pada lembaga pendidikan nonformal (di 
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masjid) adalah orang-orang yang sesungguhnya tidak selalu 
memiliki latar belakang pendidikan untuk ilmu mendidik.  
2) Peserta Didik 
Pengertian peserta didik dalam penjelasan umum Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan sebagai 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Pengertian ini mencakup 
pengertian peserta didik di semua lembaga (jalur) pendidikan 
formal, nonformal, dan informal. Hal yang berbeda adalah 
sebutan untuk peserta didik di masing-masing jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan itu. 
Pada jalur pendidikan formal, peserta didik biasanya 
disebut dengan murid, siswa, santri, dan mahasiswa, sedangkan 
di jalur pendidikan nonformal biasa disebut sebagai peserta 
kursus, peserta latihan, atau jika dalam pendidikan di masjid 
bisa disebut sebagai jamaah taklim.  
3) Tujuan yang Akan Dicapai 
Pada dasarnya semua penyelenggaraan pendidikan harus 
memiliki tujuan yang jelas yang akan dicapai. Di samping 
adanya tujuan pendidikan secara nasional, harus ada pula 
tujuan pendidikan institusional (lembaga), yaitu tujuan 
pendidikan yang ditetapkan oleh masing-masing lembaga 
pendidikan sesuai jenjang, jenis, dan jalurnya. Sekarang ini, 
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lembaga pendidikan formal (sekolah) tidak cukup hanya 
memiliki tujuan, tetapi harus memiliki visi dan misi masing-
masing yang menunjukkan kekhasannya. Bahkan, sebagian 
lembaga pendidikan nonformal juga sudah melakukan hal yang 
sama (Salim, 2013:37). 
Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya 
Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi menjelaskan, 
bahwa pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa, 
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. (Abdul Majid dan Dian 
Andayani, 2006:135). 
Tujuan pendidikan agama dalam masjid sejatinya adalah 
memberikan bekal kepada jamaah untuk hidup secara baik dan 
berhasil di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, secara 
praktis pendidikan agama di dalam masjid bertujuan 
memberikan dasar-dasar pengetahuan agama, memantapkan 
keimanan, melatih keterampilan ibadah, membina, dan 
membiasakan akhlak terpuji. 
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4) Materi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Salim (2013:38) pada pendidikan formal (di 
sekolah) materi pendidikan agama dimuat dan disusun 
berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan. Sementara pada 
pendidikan nonformal materi pendidikan agama disesuaikan 
dengan bentuk lembaga pendidikannya. Jika berdasarkan PP RI 
Nomor 55 tahun 2007, setidaknya materi pendidikan agama 
meliputi aspek kajian, yaitu :  
a) Bahasa Arab 
Dalam aspek ini menjelaskan tentang mempelajari 
bahasa Arab yang berguna untuk memahami al-quran 
maupun teks berbahasa Arab lainnya. 
b) Aspek Al- Qur’an /Hadist 
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam 
Al-Qur’an dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum 
bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga 
menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad Saw. 
c) Aspek keimanan dan aqidah Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keimanan yang meliputi enam rukun iman dalam Islam. 
d) Aspek akhlak 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat 
terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat 
tercela yang harus dijahui. 
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e) Aspek Fiqih (hukum Islam)  
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan 
mu’amalah. 
f) Aspek tarikh Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan 
atau peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk 
diterapkan di masa sekarang. 
Apabila ingin melakukan revitalisasi dan optimalisasi 
pendidikan agama dalam lingkungan masjid, perlu diadakan 
secara terencana dan sistematis, walaupun tidak secara 
formalnya. Artinya, dari segi materi pendidikan agama sudah 
seharusnya diajarkan materi-materi pokok ajaran agama seperti 
yang diajarkan di pendidikan formal. Hal ini dilakukan agar 
terjadi korelasi positif dengan pendidikan agama di sekolah, 
paling tidak akan terjadi pengulangan, pendalaman, atau 
pengayaan materi sehingga peserta didik secara kognitif  
semakin mengerti dan memahami. 
d. Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Agama 
Metode pembelajaran adalah cara yang paling tepat dan 
cepat dalam mengajarkan materi pelajaran kepada peserta didik. 
Selanjutnya, kata tepat dan cepat ini yang sering diungkapkan 
dengan istilah efektif dan efisien. Maka metode pembelajaran 
dipahami sebagai cara yang paling efektif dan efisien dalam 
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mengajarkan materi pelajaran (Gunawan, 2012:166). Pengajaran 
yang efektif artinya pengajaran yang dapat dipahami peserta didik 
secara sempurna. Sedangkan pengajaran yang efisien adalah 
pengajaran yang tidak memerlukan waktu dan tenaga yang banyak. 
Dalam proses pembelajaran, pendidik dapat menggunakan 
beberapa metode pembelajaran. Satu metode tidaklah cukup untuk 
menyampaikan materi tertentu, akan tetapi saling keterkaitan  
diantara metode-metode pembelajaran tersebut. Menurut Wina 
Sanjaya dikutip oleh Gunawan (2012:167) terdapat beberapa 
metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran di sekolah maupun 
madrasah. Tentu saja metode ini juga dapat diterapkan dalam 
lembaga pendidikan nonformal seperti di masjid. Beberapa contoh 
metode tersebut diantaranya: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelajaran 
melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung 
kepada sekelompok siswa. Cara mengajar dengan ceramah 
dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, yakni cara 
mengajar dengan menyampaikan keterangan atau informasi 
atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara 
lisan (verbal). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang 
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dilakukan guru dengan menuturkan atau penjelasan lisan 
secara langsung terhadap peserta didik. 
2) Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Dalam proses 
pembelajaran, metode ini mendapatkan perhatian yang lebih 
khusus, karena dengan metode diskusi dapat merangsang siswa 
berpikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. Oleh karena itu, 
tujuan utama metode diskusi adalah, selain untuk memecahkan 
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, juga untuk melatih siswa 
berpikir kritis terhadap permasalahan yang ada, dengan 
berlatih mengemukakan pendapatnya sendiri. 
3) Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan 
menggunakan peragaan yang berguna untuk memperjelas suatu 
pengertian atau konsep-konsep, atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa (Drajat, 
2001:296). Dalam pengertian lain dikatakan bahwa metode 
demonstrasi merupakan metode penyajian materi pelajaran 
dengan cara memperagakan atau mendemonstrasikan atau 
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan 
(Sanjaya, 2006:152). 
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Kedua definisi tersebut di atas pada memiliki kesamaan, 
karena dua-duanya menekankan pada adanya praktek atau 
melakukan atau menunjukkan sesuatu kepada siswa tentang 
bagaimana cara melakukannya. Sebagai contoh, cara 
melakukan gerakan-gerakan shalat, maka guru dapat 
memberikan contoh secara langsung kepada siswa, dengan 
mempraktekannya di depan siswa. Atau menyuruh salah 
seorang siswa untuk mempraktekanya, dan siswa yang lainnya 
melihatnya. Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 
menyajikan bahan pelajaran kepada siswa secara lebih konkret 
dan mudah dipahami. 
4) Simulasi 
Simulasi berasal dan kata simulate yang artinya berpura-
pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, 
simulasi berarti cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan 
sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya. Bagaimana cara mengetahui melakukan 
orasi, berpidato, maka dapat dilakukan dengan cara simulasi 
atau mementaskannya dengan berperan seperti orang yang 
melakukan orasi atau pidato. 
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Simulasi juga dapat dilakukan dalam pembelajaran fiqih, 
misalnya bagaimana cara melakukan jual beli yang memenuhi 
kriteria syar'i, maka dapat dilakukan dengan 
mensimulasikannya. Cara melakukan ibadah haji, maka dapat 
dilakukan dengan cara melakukan manasik haji dan lain 
sebagainya. 
5) Proyek  
Metode ini juga dinamakan metode pengajaran unit. Dalam 
pelaksanaannya, siswa disuguhi dengan berbagai macam 
masalah dan siswa bersama-sama menghadapi masalah 
tersebut dengan mengikuti langkah-langkah tertentu secara 
ilmiah, logis dan sistematis. Cara demikian adalah teknik yang 
modern, karena siswa tidak dapat begitu saja menghadapi 
persoalan tanpa pemikiran-pemikiran ilmiah. Maka tujuan dari 
metode ini adalah untuk melatih siswa agar berpikir secara 
ilmiah, logis dan sistematis (Drajat, 2001:310). 
e. Sarana Prasarana dan Fasilitas Pendidikan Agama 
Sarana berarti alat atau media atau segala sesuatu yang 
dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan tujuan. 
Prasarana diartikan sebagai segala yang merupakan penunjang 
utama terselenggaranya suatu usaha, pembangunan, proyek, dan 
sebagainya. Sedangkan Fasilitas adalah kemudahan atau sarana 
untuk melancarkan fungsi. (Suherman, 2012:129). 
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Penyediaan sarana dan prasarana dan fasilitas pendidikan 
agama di masjid, tentu saja sangat bergantung  kepada kemampuan 
pembiayaan dalam suatu masjid. Apapun yang ada di lingkungan 
masjid dan dimiliki oleh masjid, itu merupakan sarana, prasarana 
dan fasilitas (sarprafas) masjid. 
Semua saprafas masjid yang sudah ada harus dikelola 
dengan baik dan tepat penggunaannya, karena hal itu merupakan 
bagian dari amanat umat. Di samping itu semua saprafas yang ada 
hendaknya dikembangkan sedemikian rupa terutama dalam hal 
pendidikan agama. Artinya seluruh saprafas yang ada tadi harus 
dirawat dengan baik dan (bila memungkinkan) ditambah atau 
diperluas dan dilengkapi, sehingga saprafas tersebut makin hari 
keberadaannya kian relatif lebih baik, lebih lengkap, lebih 
bermanfaat, lebih memadai serta lebih bisa memenuhi kebutuhan 
pendidikan agama, dan kebutuhan umat Islam pada umumnya. 
Dalam hal pengelolaan saprafas masjid untuk menunjang 
pendidikan agama tampaknya relatif tidak begitu masalah. Saprafas 
yang ada tinggal di-manage dengan organisasi, manajemen dan 
SDM yang tersedia. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk dapat 
mengembangkan saprafas masjid, di antaranya dapat dilaksanakan 
melalui cara-cara sebagai berikut (Suherman, 2012:130): 
1) Menambah jumlah saprafas masjid yang masih kurang. 
2) Memperluas lahan atau ruangan saprafas masjid yang masih 
belum mencukupi 
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3) Memperbaiki saprafas yang masih bisa digunakan tetapi 
kondisinya sudah kurang layak dan kurang memadai untuk 
digunakan dalam suatu kegiatan. 
4) Mengganti saprafas yang sudah rusak dan tidak bisa digunakan 
lagi untuk melakukan kegiatan. Atau mengganti Saprafas yang 
masa pakainya memang sudah habis. 
5) Melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan dalam rangka pengembangan saprafas masjid. 
6) Bekerja sama dengan pihak terkait dalam rangka 
mengembangkan seluruh saprafas masjid yang ada. 
3. Masyarakat 
a) Pengertian Masyarakat 
Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati 
sebuah wilayah (teritorial) tertentu, yang hidup secara relatif lama, 
saling berkomunikasi, memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu 
serta sistem hukum yang mengontrol tindakan anggota masyarakat, 
memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari anggota 
masyarakat tersebut serta relatif dapat menghidupi dirinya sendiri. 
(Burhan Bungin, 2006:163). 
Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang 
berasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah 
masyarakat berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut 
serta dan berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia 
yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. 
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Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui 
warga-warganya dapat saling berinteraksi. 
Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang 
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas 
bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang 
memiliki keempat ciri yaitu: 1) Interaksi antar warga-warganya, 2). 
Adat istiadat, 3) Kontinuitas waktu, 4) Rasa identitas kuat yang 
mengikat semua warga (Koentjaraningrat, 2009:115-118). 
Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup 
bersama, hidup bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam 
suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini akan tercipta apabila 
manusia melakukan hubungan, Mac lver dan Page dikutip 
Soerjono Soekanto (2006:22), memaparkan bahwa masyarakat 
adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan 
kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan 
pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. 
Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk 
jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat 
istiadat, sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan dalam 
Soerjono Soekanto (2006:22) mengemukakan bahwa masyarakat 
adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, 
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mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang 
diikat oleh kesamaan. 
Menurut Emile Durkheim (dalam Djuretnaa Imam Muhni, 
1994:29-31) keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat 
harus didasari pada prinsip-prinsip fundamental yaitu realitas sosial 
dan kenyataan sosial. Kenyataan sosial diartikan sebagai gejala 
kekuatan sosial didalam bermasyarakat. Masyarakat sebagai wadah 
yang paling sempurna bagi kehidupan bersama antar manusia. 
Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis hidup 
bersama dimana manusia memandang sesamanya manusia sebagai 
tujuan bersama. Sistem kehidupan bersama menimbulkan 
kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat 
satu dengan yang lainnya (Soerjono Soekanto, 2006:22). 
Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
masyarakat memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan 
dalam bahasa Inggris disebut society. Bisa dikatakan bahwa 
masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam 
suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, 
wilayah, dan identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan 
perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan. 
b) Tipe-Tipe Masyarakat 
Dalam masyarakat terdapat dua tipe, yaitu pertama, 
masyarakat sederhana yang belum kompleks, belum menegnal 
pembagian kerja, belum menegnal tulisan, dan tekhnologinya 
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masih sederhana, masyarakat struktur dan aspek-aspeknya masih 
dapat dipelajari sebagai satu kesatuan, kedua, masyarakat 
kompleks yang sudah jauh menjalankan spesialisasi dalam semua 
bidang karena ilmu pengetahuan modern sudah mengenal tulisan, 
da tekhnologinya sudah berkembang maju. (Saebeni, 2012:141) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 
1. Skripsi yang berjudul “Peran Ketua Remaja Masjid Dalam 
Meningkatkan Pengetahuan Agama Islam Melalui Pengajian Rutin 
Remaja Di Dusun Kedokan Desa Bakalan Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar Periode 2014-2018” oleh Fatma 
Lelaningtyas, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. Dalam 
penelitian tersebut lebih menekankan pada peningkatan pengetahuan 
agama Islam melalui sebuah kegiatan pengajian rutinan remaja. 
Dari hasil penelitian di atas, terdapat relevansi dan perbedaan 
dengan penelitian penulis. Relevansi penelitian dari Fatma 
Lelaningtyas dengan peneliti adalah sama-sama meneliti sebuah 
kegiatan yang berada di dalam masjid dalam bidang pendidikan agama 
Islam. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian Fatma 
Lelaningtyas tersebut untuk mengetahui peran remaja masjid dalam 
peningkatan pengetahuan agama Islam melalui sebuah kegiatan 
pengajian rutinan remaja. 
2. Skripsi dengan judul “Upaya Ta’mir Masjid Dalam Mengaktifkan 
Warga Untuk Sholat Berjama’ah Di Desa Banjarejo Boyolali” oleh 
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Sigit Tri Atmo Yuwono, Intitut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
Dalam penelitian tersebut mendeskripsikan bagaimana langkah-
langkah mengaktifkan warga yang berada di Desa Banjarejo Boyolali 
untuk dapat shalat berjamaah aktif di masjid dengan kesadaran sendiri 
tanpa ada suatu paksaan. 
Dari hasil penelitian di atas, terdapat relevansi dan perbedaan 
dengan penelitian penulis. Relevansi penelitian dari Sigit Tri Atmo 
Yuwono dengan peneliti adalah sama-sama meneliti sebuah upaya 
yang dilakukan oleh takmir masjid. Sedangkan perbedaannya adalah 
dalam penelitian Sigit Tri Atmo Yuwono tersebut upaya yang 
dilakukan takmir masjid adalah untuk mengaktifkan warga dalam 
sholat berjamaah di masjid. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan jalan pemikiran atau arahan dalam 
suatu penelitian agar sampai pada jawaban sementara atas masalah yang 
telah dirumuskan. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan oleh 
peneliti tersebut, maka dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut: 
Pendidikan diartikan sebagai upaya untuk memanusiakan manusia, 
melalui pendidikan ini dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan 
sempurna sehingga dapat melaksankan tugas-tugasnya sebagai khalifah 
Allah SWT. Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak baik menjadi 
baik. 
Pendidikan agama adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
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memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, 
menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat 
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akhiratnya kelak. 
Pendidikan agama tidak boleh sampai berhenti pada usaha 
memindahkan pengetahuan saja, tetapi juga harus lebih banyak 
ditekankan pada aspek pembentukan sikap dan perubahan tingkah laku. 
Pendidikan agama yang dilaksanakan secara sungguh-sungguh di masjid 
terutama penanaman nilai-nilai ajaran agama dan pembentukan sikap 
serta kepribadian akan memberikan sumbangsih terhadap pembentukan 
karakter bangsa. Mulai dari kesadaran beragama dengan keimanan atau 
keyakinan agama yang kuat, melaksanakan ibadah ritual dan sosial, 
gemar membaca, disiplin, rajin, sungguh-sungguh, senang menolong, 
berkata sopan dan berperilaku santun, menghargai perbedaan, 
menghormati dan mmenyayangi sesama dan lain sebagainya dapat 
dibiasakan dari lingkungan masyarakat, terutama dari masjid. 
Takmir Masjid adalah sekumpulan orang-orang mukmin yang 
memperoleh amanah jama’ah untuk mengelola masjid dan juga 
memakmurkan masjid, agar masjid berfungsi sebagai tempat atau pusat 
pembinaan umat. Takmir Masjid harus memiliki sistem kerja yang bagus. 
Seorang takmir masjid atau pengurus masjid memiliki tugas dan tanggung 
jawab untuk mengelola dan mengatur segala kegiatan yang diadakan di 
masjid. 
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Namun bagaimanakah upaya takmir masjid dalam 
memaksimalkan pendidikan agama Islam di tengah-tengah masyarakat 
yang komplek ini, sebagaimana telah dicontohkan Rasulullah SAW 
terhadap kegiatan di masjid yang digunakan sebagai salah satu sarana 
dalam pendidikan agama Islam dan pembinaan kepribadian para sahabat 
pada masa lalu. 
Takmir masjid At-Taqwa desa Manggis yang selalu berupaya 
dalam pendidikan agama, seperti tilawah bersama ibu-ibu yang dipandu 
oleh seorang guru ngaji, pembacaan hadis setiap setelah sholat mahrib, 
kultum subuh yang dilakukan setiap hari, pengajian rutinan yang 
membahas tauhid maupun agama secara umum dan lain sebagainya.  
Perhatian dari takmir masjid terhadap perkara pendidikan agama 
ini untuk menciptakan sebuah jamaah masjid yang dapat memahami apa 
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna 
dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya 
serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu 
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan 
dunia dan akhiratnya kelak.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan perlu adanya upaya takmir 
masjid dalam pendidikan agama kepada jamaah di masyarakat yang 
nantinya sangat diharapkan dapat menambah pengetahuan jamaah 
sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan agama Islam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai informasi 
yang diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data 
penelitian yang diperoleh. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
(Moleong, 2007: 4)  
Sedangkan menurut Kirk dan Miller dalam bukunya Sugiyono, 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia baik 
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 
 Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 
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data-data untuk membuat deskriptif mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar 
dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau mendapat 
makna dan implikasi (Sumadi Suryabrata, 2002:18-19). Jadi penelitian 
kualitatif deskriptif merupakan penelitian lapangan yang hasil 
penelitiannya dari pengamatan atau wawancara mengenai peristiwa atau 
kejadian yang dilihat di tempat penelitian. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di masjid At-Taqwa Desa Manggis, 
Kelurahan Lalung, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 
Dengan pertimbangan adanya kemudahan dalam memperoleh 
informasi tentang Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama Di 
Masjid At-Taqwa Desa Manggis. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitiannya dimulai bulan Juni sampai dengan 
bulan Agustus tahun 2019. Tahap-tahap penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi pembuatan proposal, permohonan ijin 
penelitian dan semua hal yang berhubungan dengan persiapan 
sebelum melakukan penelitian. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu menyimpulkan serta menganalisis data dari hasil 
observasi, interview dan dokumentasi. 
c. Tahap Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh (Suharsini Arikunto, 2002:107). Dalam penelitian ini yang 
menjadi subjek penelitian adalah takmir masjid atau pengurus masjid 
At-Taqwa Desa Manggis, Kelurahan Lalung, Kecamatan Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang member informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsini Arikunto, 2002: 122). Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah jamaah masjid At-Taqwa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field research 
yaitu penulis terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
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1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilaksanakan secara sengaja, 
sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Sedangkan definisi observasi 
menurut Emzir (2012:38) adalah pengamatan atau perhatian yang 
mana terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati proses kegiatan yang ada di masjid seperti kegiatan 
pengajian rutinan, pembelajaran bahasa Arab, kegiatan shubuh 
berjamaah, tahsin ibu-ibu, kultum subuh dan pembacaan hadist. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai Upaya 
Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat di 
Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007:186). 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman, sebagai instrumen untuk mendapatkan data 
langsung dari informan. Peneliti menyusun pedoman wawancara 
dalam bentuk daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara 
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sistematis. Pedoman ini dibuat sebelum kegiatan wawancara 
dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan selama wawancara 
berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan data tentang Upaya 
Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat di 
Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung Karanganyar Tahun 2019 
dapat diperoleh dengan benar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sistem bahan tertulis ataupun film 
(Moleong, 2007:216). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar seperti foto, gambar, 
karya seni. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2012:82). 
Jadi dokumentasi merupakan metode yang mencatat peristiwa 
atau kejadian dengan tulisan, gambar atau foto dan lain sebagainya 
untuk mendapatkan data. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data yang bersifat dokumenter seperti administrasi, struktur organisasi 
dan lain sebagainya. 
Data yang diambil adalah seluruh dokumen mengenai informasi 
berupa gambar yang berkaitan proses kegiatan yang ada di masjid, 
materi tetang fiqih yang disampaikan dalam pengajian, teks hadist 
arbain yang dibaca, dan foto-foto kegiatan yang dilakukan takmir. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tidak. Ada beberapa teknik yang biasa 
digunakan diantaranya: perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan resensial, kajian 
kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rincian, audit keberuntungan 
dan audit kepastian. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2007:330). Penelitian dalam hal ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
1. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam sebuah penelitian. Adapun untuk mencapai 
kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan  orang dalam situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
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d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 
obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, misalnya 
membandingkan  antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara terhadap Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan Agama 
Islam Pada Msyarakat di Masjid At-Taqwa Desa Manggis Lalung 
Karanganyar Tahun 2019. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2017:244). 
  Menurut Moleong (2007:280) analisis data adalah proses 
mengorganisasian dan mengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumusan 
hipotesis kerja seperti yang disaranan oleh data.  
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 Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data dengan model 
analisis interaktif. Adapun tahap-tahap analisis tersebut adalah: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terdiri dalam catatan-catatan lapangan tertulis Emzir (2012:12). 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih 
memokuskan, membuang yang tidak peru dan mengorganisakian data 
dengan sedemikian rupa sehingga kesipulan finanya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Data kualitatif dapat direduksi dalam berbagai cara seperti 
melalui rangkuman, mengubah data menjadi bentuk angka atau 
rangking dengan maksud agar mempermudah peneliti dalam 
menganalisis data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, dan sebagainya. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2017:249). 
3. Verification (Penarian Kesimpulan) 
 Langah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan 
(Sugiyono, 2017:252-253). Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
 
   
 
 
 
 
 
 Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
 
 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data Penarikan 
Kesimpulan/ 
verifikasi 
Penyajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang dikemukakan oleh peneliti di sini 
adalah fakta-fakta yang peneliti temukan dalam melaksanakan penelitian 
di Masjid At-Taqwa Desa Manggis. Dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa langkah seperti mengadakan wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen agar mendapatkan informasi yang 
akurat, yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. Untuk lebih 
mengetahui gambaran nyata lokasi penelitian, maka disini peneliti akan 
menjelaskan beberapa hal antara lain: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Masjid At-Taqwa 
Masjid At-Taqwa Manggis terletak di Desa Manggis RT 
02/11, Kelurahan Lalung, Kecamatan Karanganyar dan Kabupaten 
Karanganyar dengan luas bangunan 660 m2 dengan 2 lantai, dan 
batas-batas sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara : Rumah Bapak Tri Sunaryo. 
2) Sebelah Selatan : Rumah Bapak Hadi Martono. 
3) Sebelah Timur : Jalan dan MI Sudirman Manggis. 
4) Sebelah Barat : Sungai. 
Bisa dikatakan letaknya kurang strategis karena tidak 
berada di tepi jalan raya, tetapi masjid At-Taqwa Manggis ini 
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berada di tengah-tengah desa Manggis. (Observasi, 4 Agustus 
2019). 
b. Sejarah Singkat Berdirinya 
Masjid At-Taqwa dibangun pada tahun 1960-an dan dan 
dibangun oleh para warga Manggis secara gotong-royong. Dahulu 
di desa ini belum ada masjid, oleh karena itu dibangunlah sebuah 
masjid yang berguna sebagai tempat beribadah bagi para warga 
desa Manggis. Masjid At-Taqwa ini telah mengalami beberapa 
renovasi, dan renovasi terakhir pada tahun 2016 dengan obyek 
pembangunan lantai 2 dan fasilitas lainnya. Masjid At-Taqwa ini 
merupakan representatif dari persatuan dan keragaman umat islam 
dengan segala tingkat pemahaman keislaman, keragaman ormas 
Islam dan perbedaan umur generasi. Perbedaan ormas 
(Muhammadiyah maupun NU) tidak menjadi halangan untuk 
menjunjung tinggi persatuan. (Wawancara dengan bapak Tri 
Sunaryo, 4 Agustus 2019). 
Generasi tua dan muda merupakan kekuatan utama dalam 
ketakmiran masjid. Hal ini terbukti dari kegiatan peribadahan yang 
masih dilaksanakan secara bersama-sama di masjid At-Taqwa 
misalnya sholat jumat hanya dilaksanakan di masjid ini dalam satu 
lingkungan/kebayanan (di lingkungan Manggis terdapat 6 
mushola), dan beberapa kegiatan kajian dilaksanakan sentralistik di 
Masjid At-Taqwa, meskipun masing-masing mushola terdapat 
kegiatan-kegiatan intern. (Dokumentasi, 4 Agustus 2019). 
55 
 
 
c. Visi dan Misi Masjid At-Taqwa 
1) Visi 
“Menjadi wadah dalam pelaksanaan syariat Islam dan 
membina umat melalui dakwah dan kajian Islam serta 
pembinaan kaderisasi kaum muda dalam mewujudkan umat 
Islam yang bertaqwa, sejahtera dan berakhlaqul karimah”.  
2) Misi 
“Mengamalkan ajaran Islam dalam mewujudkan umat 
Islam yang bertaqwa, sejahtera lahir dan batin melalui 
penyelenggaraan pendidikan keagamaan, dakwah Islamiyah, 
pelayanan sosial, amal usaha  dan kaderisasi”. (Dokumentasi 
diambil pada 4 Agustus 2019). 
d. Struktur Organisasi Masjid At-Taqwa 
Tabel 4.1. Susunan Pengurus Masjid At-Taqwa 
1. Dewan Pembina 
a) Muhammad Yusron, S.Ag. 
b) Drs H. Kasrin 
c) H. Suyono 
d) H. Suyamto 
2. Pengurus Harian  
a) Ketua Umum : Agus Sarjiyanto, M.Pd. 
b) Wakil Ketua : H. Suwardi, S.Pd. 
c) Sekretaris : Joko Saliyo, S.Pd. 
d) Wakil Sekretaris : Deni Samuktiono, S.Pd 
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e) Bendahara : Sumarno 
f) Wakil Bendahara : Eryanto 
g) Bidang Umum : Tri Sunayo, S.Kp., Ns., M.Kep. 
(Sumber: Dokumentasi diambil pada 4 Agustus 2019) 
e. Sarana Prasarana Masjid At-Taqwa 
1) Peralatan Shalat 
Peralatan Shalat di masjid At-Taqwa, diantaranya: Sajadah, 
karpet sholat, sarung, peci, mukena, sutrah (pembatas antara 
shaf laki-laki dengan shaf perempuan). 
2) Perpustakaan 
Untuk perpustakaannya sudah tersedia buku-buku 
diantaranya: Al-Qur’an, Buku Tuntunan Shalat, Buku Bacaan 
Anak Islami, seperti kisahnya para Nabi dan Rasul dan para 
Sahabat, Tafsir Ibnu Katsir. 
3) Perlengkapan Lainnya 
Perlengkapan yang dimiliki masjid At-Taqwa seperti: meja, 
papan tulis, spidol penghapus, sound system, tempat wudhu, 
jadwal shalat, jam digital, tikar, sapu, kain pel, mesin penyedot 
debu, lemari (tempat Al-Qur’an, dan buku yang lain). 
(observasi, 4 Agustus 2019). 
f. Kegiatan 
1) TPA yang diadakan setiap hari Selasa, Kamis, Sabtu bakda 
ashar. 
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2) Kajian pendidikan keislaman yang dilaksanakan setiap hari 
Kamis dan Minggu bakda Isya. 
3) Pendidikan bahasa Arab yang dilaksanakan setiap hari Senin 
bakda Maghrib. 
4) Tahsin ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari Senin bakda Isya. 
5) Pembacaan Hadist  yang dilaksanakan setiap hari setelah sholat 
Maghrib selesai. 
6) Kultum Subuh yang dilaksanakan setiap hari setelah sholat 
subuh. 
7) Kajian Ahad Pagi yang dilaksanakan setiap hari Minggu pagi. 
8) Subuh berjamaah yang dilaksanakan setiap bulan sekali. 
(Dokumentasi profil Masjid At-Taqwa, diambil pada 4 Agustus 
2019) 
2. Deskripsi Data Tentang Upaya Takmir Masjid Dalam Pendidikan 
Agama Islam Pada Masyarakat Di Masjid At-Taqwa Desa 
Manggis Lalung Karanganyar Tahun 2019 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi, wawancara 
dan observasi secara langsung tentang upaya takmir masjid dalam 
pendidikan agama Islam pada masyarakat di masjid At-Taqwa desa 
Manggis Lalung Karanganyar. Wawancara dengan berbagai pihak 
yang terkait, serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
pola/desain dalam upayanya terdiri dari beberapa unsur yang dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
58 
 
 
Pada prinsipnya upaya dalam mendidik tentang agama Islam 
adalah tugas dan tanggung jawab setiap muslim yang beriman. Takmir 
masjid merupakan sumber daya manusia (SDM) yang sangat 
mendukung bagi kegiatan pendidikan agama Islam di masjid, 
sekaligus juga merupakan objek dakwah yang paling utama. Jika 
bentuk kegiatan yang ditawarkan menarik perhatian dan simpatik, 
maka akan bisa menumbuhkan minat para jamaah di masyarakat 
untuk bisa diajak mendatangi masjid mengikuti kegiatan-kegiatan di 
masjid terutama dalam hal pendidikan agama Islam. 
Dari berbagai macam kegiatan keagamaan yang sifatnya 
mengarah pada upaya dalam pendidikan agama Islam, maka takmir 
masjid At-Taqwa  mengadakan berbagai jenis kegiatan seperti:  
a. Kultum subuh setiap hari.  
Kultum subuh yang dilaksanakan di masjid At-Taqwa ini 
dilakukan setiap hari setelah shalat subuh. Kultum biasanya 
disampaikan oleh imam sholat subuh. Kultum ini tidak terjadwal 
tepapi selalu dilaksanakan dan disampaikan oleh imam sholat 
subuh setelah sholat selesai. Yang menjadi imam sholat sekaligus 
yang menyampaikan kultum di masjid At-Taqwa adalah Ustadz 
Muhammad Yusron, bapak Kasrin, bapak Suyono, dan bapak 
Suyamto. Materi yang disampaikan berbeda-beda, tetapi yang 
sudah berjalan, materi yang disampaikan biasanya berisi tentang 
tazkiyatun nafs (pembersihan jiwa) dan juga pembinaan akhlak 
dalam masyarakat. Kultum ini ditutup dengan doa bersama yang 
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dipimpin oleh imam. (Wawancara dengan bapak Tri Sunaryo, 4 
Agustus 2019). 
Hal ini juga diperkuat dengan observasi peneliti pada hari 
senin 16 September 2019 saat pelaksanaan sholat subuh. Ketika itu 
yang menjadi imam sholat subuh adalah ustadz Muhammad 
Yusron. Setelah selesai sholat, ustadz Muhammad Yusron 
langsung naik ke atas mimbar dengan mengucap salam dan 
melanjutkan dengan kultum. Semua jamaah berdzikir dan 
mendengarkan apa yang disampaikan. 
Dalam kultum tersebut ustadz Muhammad Yusron 
menyampaikan tentang keutamaan melaksanakan sholat subuh 
berjamaah, yaitu orang yang dapat bangun di pagi hari mengambil 
air wudhu dan berangkat ke masjid untuk melaksanakan sholat 
subuh, dan sebelum itu melaksanakan sholat dua rakaat, yaitu 
sholat fajar maka Allah telah menjanjikan keutamaan yang sangat 
besar yaitu mendapatkan kenikmatan yang lebih baik dari dunia 
dan seiisinya ini.  
Kultum subuh ini berlangsung sekitar 7 menit. Setelah 
menyampaikan kultum dilanjutkan dengan berdoa bersama dengan 
dipimpin oleh imam dan diakhiri dengan salam. 
b. Pembacaan hadist setelah sholat maghrib. 
Pembacaan hadist ini dilaksanakan oleh santri-santri 
pondok pesantren. Di dekat masjid sekitar 50 meter ke selatan 
terdapat sebuah pondok pesantren, yaitu pondok pesantren Darul 
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Arqam Karanganyar. Takmir masjid bekerja sama dengan 
pengurus pondok untuk menjadwalkan santri-santri pondok 
pesantren membacakan satu hadist setiap selesai sholat maghrib di 
masjid At-Taqwa. Pengurus pondok pesantren adalah Ustadz 
Muhammad Yusron. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk membentuk mental anak pondok dan sebagai hafalan mereka 
serta menambah pengetahuan jamaah di masyarakat Manggis 
tentang hadist Nabi agar nantinya masyarakat bisa mengenal hadist 
dan bisa mengamalkannya. (wawancara dengan Ustadz 
Muhammad Yusron, 8 Agustus 2019). 
Hal ini juga dibuktikan dengan observasi peneliti pada 16 
September 2019 saat pelaksanaan sholat maghrib. Setelah sholat 
mahrib selesai dilaksanakan, disaat jamaah yang lain sedang 
berdzikir, salah satu anak pondok yang bernama Adam maju ke 
depan jamaah dengan menggunakan mic (pengeras suara) dan 
membacakan salah satu hadist yang dibaca dari kitab hadist arbain. 
Dia membacakan lafal hadistnya lalu membacakan terjemahannya. 
Kitab hadist arbain yang dibaca ketika itu adalah hadist 
yang ke 16 yaitu jangan marah. Setelah selesai membacakan hadist 
dan terjemahannya, kemudian ditutup dengan salam dan kembali 
duduk melanjutkan berdzikir. 
c. Pengajian rutin dua kali dalam sepekan. 
Pengajian yang diadakan di masjid At-Taqwa ini ada dua 
yaitu pengajian malam Senin dan malam Jumat. Pengajian malam 
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Senin  biasanya membahas tentang aqidah atau tauhid, sedangkan 
pengajian malam jumat biasanya membahasa tentang fiqih atau 
kajian umum muamalah ataupun siroh nabawiyah. Pengajian ini 
dilaksanakan pada pukul 19.30 atau bakda isya’ sampai pukul 
20.30 WIB. Materi yang yang disampaikan bermacam-macam 
tergantung  ustadz/dzah yang menyampaikan ceramah. (wawancara 
dengan bapak Suwardi, 4 Agustus 2019). 
Hal ini diperkuat dengan observasi peneliti pada hari 
Minggu, 4 Agustus 2019 bahwa setelah sholat isya’ selesai 
dilaksanakan pengajian rutin. Sekitar 10 menit takmir 
mempersiapkan meja untuk penceramahnya dan menunggu 
jaamaah dari musholla lain hadir. Kegiatan dimulai dengan 
dipandu oleh pembawa acara dari santri pondok pesantren Darul 
Arqam yang bernama Hamam. Pengajian dimulai dengan membaca 
basmalah “BismillaahirRohmaanirRohiim” dilanjutkan dengan 
mengaji bersama-sama yang dipandu oleh pembawa acara. Surat 
yang dibaca adalah surat-surat pendek urut dari Q.S. An-Naas 
sampai Q.S. Al-‘Asr. Kemudian inti pengajian yang disampaikan 
oleh ustadzah Naimul Faizah yang membahas mengenai 
keutamaan berqurban. Beliau membahas ini karena menjelang 
perayaan hari raya Idul Adha. 
Hal ini juga sesuai dengan observasi peneliti pada 8 
Agustus 2019 ketika sedang dilaksanakan pengajian rutin malam 
jumat. Ustadz yang menyampaikan adalah Ustadz Muhamad 
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Yusron yang membahas tentang fiqih qurban, berkaitan dengan 
jenis hewan qurban, cara menyembelih, dan lain sebagainya. 
Dalam kegiatan ini biasanya jamaah yang hadir cukup 
banyak, karena jamaah dari mushola lain ikut hadir dan anak-anak 
pondok juga mengikuti pengajian ini. Acara diakhiri dengan 
penutup membaca hamdalah dan doa kafaratul Majlis bersama-
sama. 
d. Pengajian Ahad Pagi 
Pengajian ahad pagi adalah kegiatan yang diadakan oleh 
takmir masjid At-Taqwa setiap seminggu sekali yaitu tepatnya pada 
hari Minggu pagi sekitar pukul 06.00-07.00 WIB. Sebelumnya 
kegiatan ini berlangsung di pondok pesantren Darul Arqam yang 
berada di dekat masjid At-Taqwa, tetapi takmir masjid berinisiatif 
untuk memindahkan kegiatan tersebut ke dalam masjid dengan 
alasan agar lebih banyak jamaah yang datang (wawancara dengan 
bapak Agus Sarjianto, 6 Agustus 2019). 
Dalam kegiatan ini yang menjadi penyampai materinya 
berganti-ganti dan isi materinya tergantung yang menyampaikan 
materi. Ada beberapa yang menjadi pemateri dalam pengajian ini, 
seperti: Ustadz Badaruddin, KH Thoha Mustofa, Ustadz faruq 
Setyawan, Ustadz Kusnandar, Ustadz Munif Muhammad.  
Kegiatan ini biasanya dihadiri sekitar kurang lebih 50 jamaah. 
Acaranya dimulai dari pembukaan oleh pembawa acara, langsung 
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dilanjutkan dengan tausiyah yang disampaikan ustadznya dan 
diakhiri dengan penutup. 
Hal ini juga dibuktikan dengan observasi pada 15 
September 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat 
proses pelaksanaan pengajian ahad pagi di masjid At-Taqwa yang 
dimulai sekitar pukul 06.00 WIB. Jamaah yang hadir sekitar 40 
orang. Acara di mulai dengan membaca bacaan basmallah secara 
bersama-sama. Kemudian memasuki acara inti yaitu pemberian 
materi oleh KH Thoha Mustofa. 
Beliau menyampaikan materi mengenai bab nikmat Iman, 
nikmat sehat, dan nikmat hamba yang baik. Setelah itu, pengajian 
diakhiri dengan membaca hamdallah dan doa akhir majelis secara 
bersama-sama 
e. Tahsin Ibu-ibu. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin setelah sholat 
Isya, dengan dipandu oleh seorang guru ngaji yaitu bapak H. 
Suyono. Beliau adalah seorang guru tahsin dan juga guru Qiroah 
(mengaji dengan menggunakan lagu). Peserta yang ikut pada 
kegiatan ini biasanya sekitar 10-15 orang. Kegiatan ini dilakukan 
dengan metode ibu-ibu membaca bersama terlebih dahulu dengan 
dipandu guru ngaji, setelah itu membaca satu per satu dengan 
memperhatikan hukum tajwidnya yang nantinya akan dikoreksi 
oleh bapak H. Suyono. Kegiatan ini sebelumnya telah dilaksanakan 
setiap hari pada bulan ramadhan selama sebulan penuh, sehingga 
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bisa mengkhatamkan Al-Quran sekali. (wawancara dengan bapak 
H. Suyono, 1 September 2019) 
Hal ini juga dibuktikan dengan observasi peneliti pada hari 
Senin 2 September 2019. Setelah sholat Isya’ bapak Suyono 
memandu Tahsin ibu-ibu yang hadir sekitar 9 orang. Surat yang 
dibaca adalah Q.S An-Nisa’ ayat 60-91. Kegiatan dimulai dengan 
membaca bersama terlebih dahulu 5 ayat. Kemudian bapak Suyono 
menjelaskan hukum-hukum tajwid yang telah dibaca tadi, seperti 
ada hukum idghom bi ghunnah, ighom bilaghunnah, idzhar halqi, 
dan lain sebagainya. 
Setelah itu dilanjutkan dengan membaca satu persatu 
dengan disimak olah bapak Suyono, dan jika setiap ada kesalahan 
maka akan dibenarkan oleh beliau. 
f. Belajar bahasa Arab. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari senin setelah sholat 
Maghrib. Kegiatan yang diadakan takmir masjid ini sangatlah 
menarik karena yang menjadi fokus dalam belajar bahasa Arab ini 
bukanlah hanya kaum muda ataupun anak-anak yang masih di 
bangku sekolah. Tetapi yang menjadi fokus sasaran dalam belajar 
bahasa Arab ini adalah seluruh jamaah masyarakat yang ada di 
desa Manggis ini baik muda maupun tua.  
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar para jamaah walaupun 
hanya sedikit bisa mengerti bahasa yang menjadi bahasa dalam 
kitab suci Al-Quran. Ustadz yang mengajarkan bahasa Arab ini 
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adalah ustadz Agus Prasetyo dan kitab yang digunakan dalam 
pembelajaran ini adalah Durusul Lughah. Pembelajaran ini 
berkesinambungan yang terdiri dari beberapa jilid. (wawancara 
dengan bapak H. Suyamto, 7 september 2019) 
Hal ini dibuktikan dengan observasi peneliti pada 16 
September 2019 setelah sholat maghrib selesai, takmir 
mempersiapkan meja dan alat tulis yang akan digunakan untuk 
pembelajaran. Jamaah yang hadir 8 orang yang terdiri dari remaja 
dan bapak-bapak. Materi yang diajarkan adalah kitab Durusul 
Lughah jilid 2 bab 2 tentang negasi/penafian (kata “tidak”) dalam 
bahasa Arab, yaitu menggunakan laisa. 
g. TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) 
TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) yang dilaksanakan 
setiap seminggu tiga kali yaitu hari Selasa, Kamis dan Sabtu pukul 
16.00 WIB sampai Maghrib. (wawancara dengan bapak Tri 
Sunaryo, 4 Agustus 2019).  Kegiatan TPA ini sebenarnya cukup 
aktif dengan santri sekitar sejumlah 25 orang, tetapi terkendala 
pada ustadz/ ustadzahnya. Karena di sana kekurangan pengajarnya, 
pengajar yang mengampu TPA hanya satu orang dan itu pun masih 
duduk di bangku sekolah. Kebanyakan pengajar yang dulunya 
mengampu TPA sudah bekerja dan tidak bisa membagi waktu 
untuk mengajar lagi. Ini salah satu PR yang harus diselesaikan oleh 
pihak takmir masjid. 
 
66 
 
 
h. Shubuh berjamaah dilanjutkan dengan “Sarapan Bersama” 
Sedangkan untuk kegiatan yang mengandung pendidikan 
Agama Islam pada skala bulanan yaitu kegiatan sholat subuh 
berjamaah dilanjutkan dengan makan bersama. Kegiatan ini hampir 
sama dengan kegiatan ahad pagi, bedanya dalam kegiatan ini 
disediakan sarapan pagi untuk jamaah setelah selesai pengajian. 
Kegiatan ini dilaksanakan sebulan sekali tepatnya pada hari 
Minggu ke empat (Minggu terakhir) dalam setiap bulannya. 
Kegiatan ini diawali dengan mengajak masyarakat untuk ikut 
sholat subuh secara berjamaah, setelah itu dilanjutkan dengan 
ceramah oleh seorang ustadz yang diundang oleh takmir masjid. 
Yang menjadi ustadz untuk menyampaikan materi berbeda-beda, 
seperti halnya dikegiatan ahad pagi. 
Ceramah yang disampaikan ustadz tidak berlangsung lama, 
sekitar sampai pukul 05.30 WIB diusahakan ceramah sudah 
selesai, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan makan bersama. 
(wawancara dengan bapak Agus Sarjianto, 6 Agustus 2019). 
Hal ini juga diperkuat dengan observasi peneliti pada hari 
senin 29 September 2019 saat pelaksanaan sholat subuh. Peneliti 
tiba di masjid dan ikut melaksanakan sholat subuh berjamaah. 
Jamaah yang hadir lebih banyak dibandingkan dengan hari-hari 
biasa. Setelah selesai sholat, acara dibuka oleh pembawa acara 
dengan susunan acara yaitu pembukaan, inti, penutup dan 
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dilanjutkan dengan makan bersama. Hari ini yang diundang untuk 
menyampaikan materi adalah ustadz Munif Muhammad.  
Dalam ceramahnya tersebut ustadz Munif Muhammad 
menyampaikan tentang keutamaan melaksanakan sholat subuh 
berjamah. Setelah menyampaikan ceramahnya kegiatan dilanjutkan 
dengan makan bersama, menunya yaitu soto. Kegiatan makan ini 
dilakukan di luar masjid. Makanan sudah tersedia di meja dan 
jamaah tinggal mengambilnya. 
i. Kegiatan Tahunan 
Di samping itu ada juga kegiatan tahunan yang berupa 
kegiatan-kegiatan Islami di bulan Ramadhan dan juga pelaksanaan 
penyembelihan hewan qurban pada hari raya Idul Adha. 
(wawancara dengan bapak Agus Sarjianto, 6 Agustus 2019). 
Dengan adanya kegiatan yang telah disebutkan di atas, upaya 
takmir masjid dalam pendidikan agama Islam akan dapat dirasakan 
manfaat dan hasilnya bila takmir bersungguh-sungguh aktif dan 
terlibat dalam melakukan berbagai kegiatan yang konstruktif, baik di 
masjid maupun di dalam masyarakatnya. Hal ini membuktikan bahwa 
takmir masjid tidak pasif, peka terhadap problematika masyarakatnya, 
sehingga keberadaannya benar-benar memberi arti dan manfaat bagi 
dirinya sendiri serta jamaah di masyarakat desa. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Upaya adalah usaha yang dilakukan secara sistematis terencana 
terhadap tujuan permasalahan. Sedangkan upaya takmir masjid At-Taqwa 
adalah adalah suatu usaha yang dilakukan berupa tindakan atau kegiatan 
dalam menyelesaikan permasalahan secara sistematis dan terencana oleh 
takmir masjid terhadap tujuan permasalahan. Usaha tersebut mengerahkan 
tenaga dan pikiran guna untuk mencari jalan keluar demi tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan. 
Tujuan takmir masjid At-Taqwa dalam pendidikan agama Islam 
telah tertulis dalam visi misi mereka, yaitu: visi “Menjadi wadah dalam 
pelaksanaan syariat Islam dan membina umat melalui dakwah dan kajian 
Islam serta pembinaan kaderisasi kaum muda dalam mewujudkan umat 
Islam yang bertaqwa, sejahtera dan berakhlaqul karimah. Dan misinya 
adalah “Mengamalkan ajaran Islam dalam mewujudkan umat Islam yang 
bertaqwa, sejahtera lahir dan batin melalui penyelenggaraan pendidikan 
keagamaan, dakwah Islamiyah, pelayanan sosial, amal usaha  dan 
kaderisasi”. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
telah dilakukan, maka peneliti menemukan bahwa masjid At-Taqwa di 
desa Manggis telah berupaya dalam memajukan pendidikan agama Islam, 
dibuktikan dengan adanya beberapa kegiatan pendidikan agama Islam 
yang dilaksanakan oleh takmir masjid At-Taqwa mulai dari kultum subuh 
dan juga kegiatan lainnya yang dilaksanakan setiap hari, setiap pekan, dan 
bulannya. Pendidikan Agama Islam yang diberikan harian adalah kultum 
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subuh dan pembacaan hadist setiap bakda mahrib, pendidikan agama Islam 
mingguannya berupa TPA, pengajian malam Senin dan malam Jumat, 
pengajian ahad pagi dan untuk kegiatan yang mengandung pendidikan 
Agama Islam pada skala bulanan yaitu subuh berjamaah dilanjutkan 
dengan makan bersama. Di samping itu juga ada kegiatan tahunan yang 
berupa kegiatan-kegiatan Islami di bulan Ramadhan, dan juga pelaksanaan 
penyembelihan hewan qurban pada hari raya Idul Adha sebagai wujud 
kepedulian sosial kepada jamaah. 
Upaya tersebut dilakukan agar masyarakat mendapatkan 
pengarahan dan bimbingan yang terus menerus dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, sehingga dapat terwujud 
kehidupan masyarakat yang berakhlak mulia dan diridhai Allah SWT. 
Selain itu, upaya dalam pendidikan agama Islam tersebut juga untuk 
pembinaan umat. Beberapa kegiatan pendidikan agama Islam yang 
dilaksanakan oleh takmir masjid At-Taqwa yang telah disebutkan 
sebelumnya, berfungsi untuk membina umat, mengembangkan ajaran 
agama Islam dalam rangka membentuk masyarakat yang bertaqwa kepada 
Allah, dan dapat menghidup suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah. 
Upaya dalam Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat 
dilakukan dengan cara melakukan pengajian majelis taklim yang sudah 
terjadwal, dan juga dengan dilaksanakannya kegiatan TPA serta dengan 
kegiatan kultum subuh berjamaah. Mengadakan majelis taklim setiap 
pekan dua kali yaitu malam Senin dan malam Jumat dengan materi 
pembahasan aqidah dan fiqh dengan ustadz yang berganti-ganti, serta 
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dengan pembacaan hadist setiap hari. Hal ini sesuai dengan visi misi 
masjid At-Taqwa dalam penyelenggaraan pendidikan agama guna 
mewujudkan umat Islam yang bertaqwa serta sebagai dakwah Islamiyah. 
Kemudian untuk dapat memajukan pendidikan agama Islam kepada para 
jamah di masyarakat dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengajian 
yang rutin yang sudah terjadwal. Pengajian rutin di Masjid At-Taqwa Desa 
Manggis, menjadi sarana pendidikan agama Islam yang mengadakan 
perubahan-perubahan kebaikan pada masyarakat. 
Hal itu dapat dilihat dari masyarakat yang awalnya kurang paham 
tentang pengetahuan agama Islam dan masih banyak masyarakat yang 
tidak taat pada peraturan syariat Islam dengan adanya pengajian rutin ini 
antusias masyarakat yang datang semakin betambah.. Kesungguhan 
masyarakat dalam mengamalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat dari 
pengajian. Dalam hal ini tidak lepas dari upaya takmir masjid dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam pada masyarakat. 
Pelaksanaan pengajian ahad pagi dan kegiatan subuh berjamaah 
yang dapat meningkatkan semangat jamaah di masyarakat untuk aktif 
sholat berjamaah. Selain itu, upaya dalam pendidikan agama Islam kepada 
para jamaah dilakukan dengan cara mengadakan tahsin, karena apabila 
seseorang rutin membaca Al-Quran dengan benar maka akan terbentuk 
secara alami perilaku/akhlaknya sesuai dengan Al-Quran, selain itu juga 
dengan diadakannya kultum subuh setiap hari dengan tujuan memperbarui 
aqidah setiap pagi. Dan masjid At-Taqwa juga sangat terbuka untuk 
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kalangan masyarakat tidak menuntut kemungkinan untuk aliran apapun 
yang masih berlandaskan ahlusunah. 
Kemudian, kegiatan dalam upaya pendidikan agama Islam juga 
dapat diwujudkan dengan melaksanakan belajar bahasa Arab, karena 
dengan belajar bahasa Arab dapat meningkatkan pengetahuan jamaah 
dalam pemahaman Al-Quran maupun teks lainya yang berbahasa Arab, 
serta dengan diadakannya kajian rutin yang terjadwal. Pendidikan agama 
dapat diupayakan melalui kultum subuh setiap hari sebagai sarana untuk 
mengingatkan jamaah terutama dalam hal akhlak dalam kegiatan setiap 
hari, juga dengan diadakannya pembacaan hadist setiap hari supaya 
masyarakat mengetahui dasar dari syariat Islam yang mereka kerjakan. 
Dari beberapa pendapat yang telah dijabarkan oleh para pengurus 
masjid dan dari hasil observasi, maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
dalam pendidikan agama Islam yang dilakukan takmir masjid kepada para 
jamaah adalah dengan cara diadakannya majlis taklim yang sudah 
terjadwal dengan baik, tahsin ibu-ibu, kultum subuh, kajian Ahad pagi, 
subuh berjamaah, belajar bahasa Arab dan pembacaan hadist setiap hari.  
Pendidikan agama Islam yang telah diupayakan oleh takmir masjid  
telah sesuai dengan materi-materi yang ada dalam pendidikan agama 
Islam, seperti: 
1. Pendidikan Bahasa Arab 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan tentang mempelajari 
bahasa Arab yang berguna untuk memahami Al-Quran maupun teks 
berbahasa Arab lainnya. Dalam hal ini, pihak takmir telah 
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mengupayakan dengan membuat kegiatan belajar bahasa Arab 
bersama setiap hari Senin bakda Mahrib. Hal ini juga merupakan 
bentuk dari upaya takmir masjid dalam pendidikan agama, karena 
dengan belajar bahasa Arab diharapkan jamaah bisa mengerti dan 
memahami isi dari kitab suci umat Islam yaitu Al-Quran, maupun 
memahami teks-teks yang lain yang menggunakan bahasa Arab. 
2. Pendidikan Al-Quran/Hadist 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam 
Al-Qur’an dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum 
bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan 
beberapa hadist Nabi Muhammad Saw. 
Dalam hal ini pendidikan Al-Quran/hadist takmir masjid telah 
mengupayakan dengan cara melaksanakan kegiatan tahsin ibu-ibu 
yang di dalamnya terdapat kegiatan membaca A-Qur’an dan 
dijelaskan hukum tajwidnya. Selain itu juga mengadakan kegiatan 
pembacaan hadist setiap selesai sholat Maghrib. Hal ini dilaksanakan 
takmir dengan tujuan agar jamaah bisa mengenal atau memahami 
tentang hadist, terlebih hadist tentang syariat dalam agama supaya 
mengerti dasar dari apa yang dikerjakan dalam kesehariannya. 
3. Pendidikan Keimanan dan Aqidah Islam 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keimanan yang meliputi enam rukun iman dalam Islam. Dalam hal ini 
untuk menjelaskan konsep keimanan pengurus melakukan berbagai 
cara dengan memberikan pemahaman aqidah yang benar. Memberikan 
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pemahaman yang benar sesuai dengan tuntunan Islam dan 
penanamannya jelas di salurkan melalui majlis taklim dengan jadwal 
yang sudah dijalankan.  
4. Pendidikan Akhlak 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat 
terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang 
harus dijauhi. Dalam hal ini takmir masjid telah mengupayakan 
dengan mengadakan kegiatan kultum subuh. Kegiatan tersebut 
senantiasa mengingatkan jamaah agar dalam kesehariannya 
berperilaku yang baik sesuai dengan yang diajarkan yaitu tentang 
tazkiyatun nafs (pembersihan jiwa). 
5. Pendidikan Fiqih 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan mu’amalah. 
Pendidikan fiqih dilaksanakan melalui pengajian rutin yang 
dilaksanakan takmir masjid melalui kajian rutin setiap hari Senin dan 
Kamis bakda Isya. Seperti yang dilaksanakan pada bulan Agustus, 
ketika menjelang hari raya Idul Adha pendidikan fiqih dilaksanakan 
dengan materi fiqih qurban. 
6. Tarikh Islam 
Menurut Salim dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan 
atau peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan 
di masa sekarang. Dalam hal ini, kajian tarikh Islam tidak selalu rutin, 
tetapi takmir masjid juga mengupayakan dalam hal pendidikan 
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tersebut. Hal ini dibuktikan dengan dilaksanakannya kajian rutin 
seminggu dua kali, yang materinya membahas mengenai siroh nabawi 
dengan mengundang ustadz yang berkompeten dengan materi 
tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang upaya takmir 
masjid dalam meningkatkan pendidikan agama Islam pada masyarakat di 
masjid At-Taqwa Desa Manggis Kelurahan Lalung Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar Tahun 2019 dapat disimpulkan 
bahwa upaya takmir masjid adalah: 
1. Mengadakan kegiatan kultum subuh setiap hari yang dapat digunakan 
sebagai siraman rohani bagi masyarakat sebelum melakukan kegiatan 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud dari pendidikan akhlak. 
2. Melaksanakan pengajian rutin seminggu dua kali yaitu malam Senin 
dan malam Jumat dengan materi aqidah, fiqih, maupun tarikh Islam. 
3. Pembacaan hadist setiap hari setelah selesai sholat Maghrib dengan 
tujuan jamaah bisa mengenal atau memahami tentang hadist, terlebih 
hadist tentang syariat dalam agama supaya mengerti dasar dari apa 
yang dikerjakan dalam kesehariannya sebagai wujud dari pendidikan 
Al-Quran Hadist. 
4. Pelaksanaan pengajian ahad pagi yang berguna unuk menambah 
wawasan jamaah tentang pengetahuan agama Islam. 
5. Kegiatan subuh berjamaah yang dapat meningkatkan semangat 
jamaah di masyarakat untuk aktif sholat berjamaah. 
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6. Kegiatan tahsin ibu-ibu yang diharapkan dengan kegiatan tersebut ibu-
ibu bisa membaca Al-Quran dengan fasih dan benar sehingga akan 
terbentuk secara alami perilaku/akhlaknya sesuai dengan Al-Quran. 
7. Mengadakan belajar bahasa Arab bersama untuk dapat menambah 
pengetahuan bahasa, terutama bahasa yang digunakan dalam kitab 
suci Al-Quran supaya bisa mengerti dan dapat memahami isinya 
sebagai wujud dari pendidikan bahasa Arab. 
Hasil dari upaya takmir masjid dalam pendidikan agama Islam ini 
adalah menumbuhkan sikap positif pada jamaah di masyarakat yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari perilaku jamaah 
yang banyak melakukan kegiatan positif seperti giat beribadah sholat 
berjamaah dan mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan takmir 
masjid. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di masjid At-Taqwa Desa Manggis 
Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar ini, 
sedikit banyak telah mengetahui keadaan dan permasalahan yang ada 
dalam pendidikan agama. Dalam hal ini beberapa saran yang berkaitan 
dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Takmir Masjid 
a) Lebih memperhatikan lagi administrasi di masjid agar mengetahui 
kemajuan dan perkembangan yang telah dicapai terhadap program 
yang dilaksanakan 
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b) Lebih mengoptimalkan kinerja takmir, sehingga kegiatan di masjid 
dapat dioptimalkan dan jamaah yang hadir lebih banyak. 
2) Bagi Jamaah 
a) Jamaah agar senantiasa lebih mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah 
didapat dari kegiatan yang diikuti  dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Lebih meningkatkan semangat dalam diri dan senantiasa mengajak 
saudara/teman menghadiri kegiatan yang ada di masjid untuk 
menuntut ilmu serta meningkatkan iman dan taqwa. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA  
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 
takmir masjid sebagai subyek penelitian, dan jamaah sebagai informan 
penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 
yang dilakukan takmir masjid dalam meningkatkan pengetahuan 
pendidikan agama Islam pada masyarakat di masjid At-Taqwa Desa 
Manggis, Lalung, Karanganyar tahun 2019. Adapun pedoman wawancara 
sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara dengan takmir masjid At-Taqwa 
a. Bagaimana sejarah berdirinya masjid At-Taqwa? 
b. Bagaimana penyusunan program kerja yang ada di masjid At-
Taqwa? 
c. Apakah takmir masjid At-Taqwa mempunyai program kerja/ 
kegiatan yang dapat meningkatkan pendidikan agama bagi jamaah? 
d. Apakah kegiatan yang dilaksanakan di masjid At-Taqwa mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan agama bagi jamaah? 
e. Bagaimana sarana dan prasarana masjid At-Taqwa dalam 
pendidikan agama Islam? 
f. Bagaimana antusias jamaah terhadap pelaksanaan program kegiatan 
yang diadakan oleh takmir masjid? 
2. Pedoman wawancara dengan jamaah 
a. Apa saja program kegiatan yang diadakan takmir masjid At-Taqwa? 
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b. Bagaimana menurut anda, upaya takmir masjid ini dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam pada jamaah? 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses pelaksanaan kegiatan yang diadakan takmir masjid At-Taqwa. 
2. Antusias jamaah terhadap kegiatan di masjid At-Taqwa. 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Foto letak masjid At-Taqwa 
2. Foto Profil Masjid AT-Taqwa 
3. Foto kegiatan pelaksanaan program kerja di masjid At-Taqwa 
4. Foto antusias jamaah dalam mengikuti kegiatan di masjid At-Taqwa 
5. Foto ustadz yang sedang menyampaikan materi 
6. Materi kultum subuh 
7. Materi pengajian rutin 
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LAMPIRAN 2 
FIELD NOTE  
Kode   : 01 
Hari, Tanggal   : Minggu, 4 Agustus 2019  
Nama Informan : Bapak Tri Sunayo, S.Kp., Ns., M.Kep. 
Lokasi   : Rumah Bapak Tri Sunaryo 
Waktu   : 09.00-09.45 WIB  
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan pengurus masjid At-Taqwa Manggis 
  Pada hari Minggu tanggal 4 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB, 
peneliti mendatangi rumah bapak Tri Sunaryo selaku takmir masjid At-Taqwa. 
Sesampainya di rumah bapak Tri Sunaryo, peneliti bertemu langsung dengan  
bapak Tri Sunaryo dan menyampaikan maksud serta tujuannya berkunjung ke 
rumah beliau. 
  Peneliti : Assalamualaikum wr wb pak. 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb, iya mas ada apa? 
Peneliti : Saya Novan Dwi Santoso mahasiswa IAIN yang dulu 
pernah menemui bapak memberikan surat observasi 
mengenai masjid At-Taqwa pak. 
Pengurus : Oh iya, ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : Saya ingin wawancara dengan bapak, apa sekarang bapak 
ada waktu luang untuk saya wawancarai mengenai skripsi 
saya yang berkaitan dengan masjid At-Taqwa pak? 
Pengurus : Ya mas, bisa, kira-kira banyak tidak ya? 
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Penenliti : Tidak banyak pak, hanya beberapa pertanyaan yang akan 
saya tanyakan ke pengurus juga salah satunya ke bapak.  
Pengurus : Oh iya sudah silahkan mau tanya apa mas Novan? 
Peneliti : Ya pak, pertanyaan pertama saya yaitu, bagaiman sejarah 
berdirinya masjid At-Taqwa ini pak? 
Pengurus : Masjid At-Taqwa sudah terbilang lama, karena dibangun 
sekitar pada tahun 1960-an dan telah mengalami beberapa 
renovasi, dan renovasi terakhir pada tahun 2016 dengan 
obyek pembangunan lantai 2 dan fasilitas lainnya. Masjid 
At-Taqwa ini merupakan representatif dari persatuan dan 
keragaman umat Islam yang ada di lingkungan Manggis 
dengan segala tingkat pemahaman keislaman, keragaman 
ormas Islam dan perbedaan umur generasi. Perbedaan 
ormas (Muhammadiyah maupun NU) tidak menjadi 
halangan untuk menjunjung tinggi persatuan. Generasi tua 
dan muda merupakan kekuatan utama dalam ketakmiran 
masjid. Hal ini terbukti dari kegiatan peribadahan yang 
masih dilaksanakan secara bersama-sama di masjid At-
Taqwa misalnya sholat jumat hanya dilaksanakan di masjid 
ini dalam satu lingkungan/ kebayanan (di lingkungan 
Manggis terdapat 6 mushola), dan beberapa kegiatan kajian 
dilaksanakan sentralistik di Masjid At-Taqwa, meskipun 
masing-masing mushola terdapat kegiatan-kegiatan intern. 
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Sejarah berdirinya ini ada di profil masjid At-Taqwa mas, 
saya punya filenya, nanti saya kasih. 
Peneliti : Oh ya pak, terimakasih. Lanjut pertanyaan selanjutnya 
pak. Apakah takmir masjid At-Taqwa mempunyai program 
kerja/ kegiatan yang dapat meningkatkan pendidikan agama 
bagi jamaah di masyarakat manggis ini pak? 
Pengurus : Ada banyak sekali program kerja di masjid ini mas, 
terutama yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam. 
Kegiatannya diantaranya yaitu TPA yang diadakan setiap 
hari Selasa, Kamis, Sabtu bakda ashar. Kajian pendidikan 
keislaman yang rutin dilaksanakan setiap hari Kamis dan 
Minggu bakda Isya’. Selain itu juga ada pendidikan bahasa 
Arab yang dilaksanakan setiap hari Senin bakda Maghrib. 
Ada juga Tahsin ibu-ibu yang dilaksanakan setiap hari 
Senin bakda Isya’. Pembacaan Hadist yang dilaksanakan 
setiap hari setelah sholat Maghrib selesai. Kultum Subuh 
yang dilaksanakan setiap hari setelah sholat subuh. Kajian 
Ahad pagi yang rutin dilaksanakan. Dan kegiatan subuh 
berjamaah dilanjutkan dengan “nyoto” bersama yang 
dilaksanakan setiap bulan sekali. 
Penenliti : Dalam kegiatan yang diadakan takmir masjid ini, maka 
upaya apa yang dilaksanakan agar para jamaah di 
masyarakat manggis dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka terhadap pendidikan agama Islam?.  
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Pengurus : Kegiatan yang diadakan pengurus masjid ini merupakan 
Kegiatan yang berbeda dari yang diadakan pengurus masjid 
lainnya mas, karena selain mengadakan kajian rutinan biasa 
juga ada kegiatan-kegiatan lainnya, misalnya kultum subuh 
yang dilaksanakan setiap hari. Dalam kegiatan ini dapat 
menjadi pengingat dan bekal bagi para jamaah sebelum 
melakukan aktivitas sehari hari, karena yang dibahas dalam 
kultum subuh ini biasanaya mengenai tazkiyatun nafs 
(pembersihan jiwa). Selain itu ada kegiatan Ahad pagi, 
yaitu kegiatan rutinan setiap hari Ahad (Minggu) pagi 
melaksanakan pengajian dari mulai pukul 06.00-07.00 
WIB. Dan setian bulan sekali diadakan kegiatan  Subuh 
berjamaah dilanjutkan dengan “Nyoto” bersama, yaitu 
sarapan soto bersama sama dengan seluruh jamaah. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan menarik minat masyarakat agar 
mau sholat berjamaah dim masjid dan juga mendapatkan 
pendidikan agama Islam dengan mendengarkan ceramah 
dalam kajian. 
Peneliti : Menurut bapak, selaku yang pengurus masjid At-Taqwa, 
dan yang telah membuat berbagai program kegiatan dalam 
pendidikan Agama Islam bagi para jamaah di masyarakat 
Manggis ini, maka bagaiamana antusias para jamaah dalam 
mengikuti kegiatan pengajaran yang berkaitan mengenai 
pendidikan agama Islam ini ya pak? 
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Pengurus : Antusias yang saya liat selama ini ya alhamdulilah banyak 
para jamaah yang hadir dalam berbagai kegiatan ini mas. 
Walaupun masih ada sebagian masyarakat yang belum 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh takmir 
masjid. 
Peneliti : Oh, begitu pak, mungkin hanya ini dulu pak yang saya 
tanyakan. Terimakasih telah memberikan informasi kepada 
saya pak. 
Pengurus : Iya mas Novan sama-sama, semisal ada data yang 
dibutuhkan lagi, boleh langsung minta kepada saya mas. 
Peneliti : Iya pak insya Allah besok jika butuh data lagi saya akan 
menghubungi bapak. Maaf pak jika menganggu waktunya. 
Boleh saya minta foto bersama dengan bapak sebagai bukti 
dokumentasi? 
Pengurus : Iya mas tidak apa-apa. 
Peneliti : Ya pak, terimakasih. Saya pamit pulang dulu. 
Wassalamualaikum wr wb 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE  
Kode   : 02 
Hari, Tanggal   : Minggu, 4 Agustus 2019  
Nama Informan : Bapak H. Suwardi S.Pd 
Lokasi   : Rumah Bapak Suwardi  
Waktu   : 09.45 WIB sampai selesai 
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan takmir masjid At-Taqwa. 
Setelah menemui bapak Tri Sunaryo, peneliti langsung berkunjung 
ke rumah bapak H. Suwardi S.Pd selaku salah satu takmir masjid At-Taqwa juga 
yang kebetulan rumahnya tidak terlalu jauh dengan rumah bapak Tri Sunaryo. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb. 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb, silahkan masuk mas. 
Peneliti : Ya Pak. 
Pengurus : Ada perlu apa ya mas? 
Peneliti : Saya Novan Dwi Santoso mahasiswa dari IAIN 
Surakarta. Keperluan saya datang ke sini untuk wawancara 
dengan  bapak berkaitan dengan masjid At-Taqwa untuk 
menyelesaikan tugas akhir skripsi saya.  
Pengurus  : Oh iya mas. Mau tanya tentang apa saja ya? 
Peneliti : Begini pak, berkaitan dengan judul skripsi saya tentang 
upaya takmir masjid At-Taqwa dalam pendidikan agama 
Islam bagi jamaah di masyarakat. 
Pengurus : Iya mas silahkan, akan saya bantu untuk menjawab 
sebisanya mas. 
89 
 
 
 Peneliti : Iya pak, terimakasih. Langsung ke pertanyaan ya pak, 
Apakah takmir masjid At-Taqwa mempunyai program kerja 
/ kegiatan yang dapat meningkatkan pendidikan agama bagi 
jamaah? 
 Pengurus : Ada banyak mas program di masjid At-Taqwa itu, 
misalnya yang berkaitan dengan pendidikan yaitu adanya 
kegiatan TPA rutin seminggu tiga kali. Ada juga kegiatan 
kultum subuh setiap hari. Pendidikan bahasa Arab 
seminggu sekali, pengajian rutin seminggu dua kali yaitu 
pengajian malam Senin dan malam Jumat. Pengajian malam 
Senin  biasanya membahas tentang aqidah atau tauhid, 
sedangkan pengajian malam jumat biasanya membahasa 
tentang fiqih atau kajian umum muamalah ataupun siroh 
nabawiyah. Materi yang yang disampaikan bermacam-
macam tergantung  ustadz/dzah yang menyampaikan 
ceramah dan ada pembacaan hadist setiap selesai sholat 
maghrib. 
Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarana masjid pak, 
apakah sudah mendukung belum dalam pendidikan agama 
Islam? 
 Pengurus : Untuk sarana dan prasarana masih terus kami kembangkan 
mas. Untuk saat ini sudah ada tetapi juga belum terlalu 
mendukung, seperti contohnya perpustakaan masjid yang 
tidak terorganisasi dengan baik, padahal kita mempunyai 
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inventaris buku yang lumayan. Ada banyak al-quran yang 
kita miliki, ada juga kitab tafsir Ibnu Katsir lengkap, dan 
beberapa buku lainnya yang  menunjang dalam pendidikan 
Agama Islam. 
 Peneliti : Lantas, bagaimana dengan antusias para jamaah dalam 
megikuti program kegiatan yang diadakan takmir masjid ini 
ya pak ? 
 Pengurus :Antusias para jamaah ya terlihat tertarik mas, karena yang 
datang banyak mas mulai dari kalangan anak-anak, remaja, 
bahkan yang suda tua-tua juga. Karena di lingkungan 
masjid ini dekat dengan pokdok pesantren Darul Arqam, 
banyak anak-anak pondok yang antusias mengikuti program 
kegiatan di masjid, seperti pengajian rutin seminggu dua 
kali yang anak-anak pondok tidak pernah absen. Selain itu 
dalam pendidikan bahasa Arabnya juga lumayan mas 
walaupun kebanyakan yang datang malah para orang tua 
yang mereka ingin belajar bahasa Arab.  
Peneliti : Oh ya terimakasih pak atas informasinya. Mungkin hanya 
itu dulu saja pak yang saya tanyakan. Terimkasih atas 
waktunya , dan maaf saya sudah menganggu waktunya 
bapak. 
 Pengurus : Iya mas, tidak apa-apa. Kalau mau butuh informasi lagi, 
langsung datang kesini saja mas, atau nanti lewat WhatShap 
juga bisa. 
91 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 03 
Hari, Tanggal   : Selasa, 6 Agustus 2019  
Nama Informan : Bapak Agus Sarjianto M.Pd. 
Lokasi   : Rumah Bapak Agus Sarjianto M.Pd 
Waktu   : 16.00-16.30 WIB 
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan ketua takmir masjid At-Taqwa  
  Peneliti melakukan wawancara dengan ketua takmir masjid At-
Taqwa pada hari selasa 6 Agustus 2019. Saat itu peneliti tiba di rumah Bapak 
Agus Sarjianto M.Pd pukul 16.00 WIB. Setelah sudah bertemu, peneliti disuruh 
masuk ke dalam rumahnya.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb  
Ketua : Waalaikumsalam wr wb 
Peneliti : Maaf menganggu waktunya pak, saya Novan Dwi 
Santoso mahasiswa dari IAIN Surakarta. Saya ingin 
wawancara dengan bapak berkaitan dengan Masjid At-
Taqwa. 
Ketua : Iya mas tidak apa-apa. Wawancara tentang apa ya? 
Peneliliti : Tentang upaya takmir masjid At-Taqwa dalam 
pendidikan agama Islam bagi jamaah di masayarakat 
Manggis ini pak.  
Ketua : Oalah, baiklah mas. Pertanyaannya apa mas 
Peneliti : Bagaimana penyusunan program kerja yang ada di 
masjid At-Taqwa pak? 
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Ketua : Begini mas, dalam menyusun program kerja di masjid At-
Taqwa itu, kami para pengurus melihat terlebih dahulu 
kondisi yang ada di lapangan seperti apa, baru kami 
membuat sebuah program. Seperti contoh kemarin, di dekat 
masjid ada sebuah pondok pesantren yang di sana itu setiap 
ahad pagi diadakan sebuah pengajian, tetapi jamaah yang 
hadir tidak begitu banyak. Kami takmir masjid berinisiatif 
untuk memindahkan pengajian ahad pagi itu ke masjid 
dengan membicarakannya pada pengurus pondok. Dan 
hasilnya positif mas, karena jamaah yang hadir lebih 
antusias dibandingkan saat berada di pondok pesantren. 
Peneliliti : Apa saja program kegiatan yang ada di masjid ini dalam 
hal pendidikan agama? 
Ketua : Banyak mas program di masjid At-Taqwa itu, dan 
programnya juga berbeda dengan kegiatan masjid lainnya, 
yang membedakannya adalah misalnya kita mengadakan 
sebuah kegiatan yaitu kultum subuh setiap hari. Jadi selesai 
sholat subuh, imam sholat subuh tadi langsung naik ke atas 
mimbar guna untuk menyampaikan tausiah, biasanya 
materi yang dibawakan yaitu tazkiatun nafs (pembersihan 
jiwa). Kegiatan lainnya yaitu pengajian rutin seminggu dua 
kali di hari minggu malam dan kamis malam. Minggu 
paginya juga ada kegiatan “ahad pagi” dan ada pembacaan 
hadist setiap selesai sholat maghrib. Sebulan sekali kita 
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juga mengadakan kegiatan subuh berjamaah dilanjutkan 
dengan nyoto bersama. Di samping itu ada juga kegiatan 
tahunan yang berupa kegiatan-kegiatan Islami di bulan 
Ramadhan dan juga pelaksanaan penyembelihan hewan 
qurban pada hari raya Idul Adha 
Peneliliti : Apa tujuan dari dilaksanakannya berbagai program 
kegiatan itu pak? 
Ketua : Takmir masjid At-Taqwa mengadakan berbagai macam 
program kegiatan dengan tujuan untuk mengenalkan ajaran 
agama Islam kepada masyarakat atau jamaah supaya lebih 
memahami ajaran agama Islam dan mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya. Dengan 
berkembangnya di zaman yang semakin modern ini banyak 
sekali orang tua yang tidak memperhatikan sikap atau 
perilaku yang dilakukan oleh anaknya. Ditambah dengan 
semakin canggihnya teknologi zaman modern ini, jika 
orang tua tidak mengontrol perilaku anaknya dalam 
menggunakan media sosial maka akan terjerumus ke dalam 
hal-hal yang negatif. Karena di dalam media sosial hal 
apapun yang akan diinginkan oleh seorang anak akan bisa 
di dapatkannya termasuk perilaku yang menyimpang dari 
ajaran agama Islam.  
Dari adanya permasalahan di atas, maka takmir 
masjid At-Taqwa menawarkan banyak program kegiatan 
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tentang pendidikan agama supaya jamaah bisa 
meningkatkan pengetahuan pendidikan agama mereka serta 
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya. 
Peneliti : Menurut bapak, bagaimana antusias para jamaah masjid At-
Taqwa dalam mengikuti berbagai macam kegiatan di masjid? 
Ketua : Dari hasil pengamatan saya, setiap datang ke masjid jamaah 
yang mnegikuti cukup banyak, seperti kegiatan subuh 
berjamaah kemarin mas, yang datang jamaahnya hampir 
seperti ketika sholat jum’at. 
Peneliti : Begitu ya pak, terimakasih atas info yang sudah diberikan 
kepada saya, maaf kalau saya menganggu waktunya bapak, 
dan jika ada salah kata dalam penyampaian, saya mohon 
maaf ya pak 
Ketua : Iya mas, tidak apa-apa. Kalau masih butuh informasi lagi 
bisa datang ke rumah mas. 
Peneliti : Iya bapak terima kasih. Ya sudah kalau begitu, saya 
langsung pamit . Assalamualaiakum wr wb 
Ketua : Iya mas, waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE  
Kode   : 04 
Hari, Tanggal   : Kamis, 8 Agustus 2019  
Nama Informan : Ustadz Muhammad Yusron, S.Ag  
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Waktu   : 20.30- 21.00 WIB  
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan pengurus masjid sekaligus Ustadz 
pengajian rutinan 
Peneliti tiba di masjid At-Taqwa sekitar pukul 19.00 WIB sambil 
menunggu waktu sholat Isya, kemudian setelah adzan berkumandang peneliti 
sholat isya berjamaah di masjid tersebut. Sebelum wawancara dengan ustadz 
Muhammad Yusron peneliti mengikuti pengajian rutin yang di isi oleh Ustadz 
Muhammad Yusron. Pengajian rutinan tersebut dimulai setelah sholat isya sekitar 
pukul 19.30 sampai pukul 20.30 WIB. Setelah kajian selesai. Peneliti langsung 
wawancara dengan Ustadz Muhammad Yusron selaku yang menyampaikan 
materi dan juga termasuk salah satu pengurus masjid serta ustadz pondok 
pesantren juga. 
 Peneliti : Assalamualaikum wr wb ustadz 
 Ustadz : Waalaikum salam wr wb  
 Peneliti : Maaf menganggu waktunya ustadz, langsung saja ya tadz, 
saya Novan Dwi Santoso mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Berkaitan dengan skripsi saya, dan saya meneliti tentang 
masjid At-Taqwa dengan judul upaya pengurus masjid 
dalam pendidikan agama bagi jamaah, selain saya fokus 
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pada pengurus majelis nya, di sini saya juga wawancara 
dengan ustadz yang mengisi materi di  pengajian yang 
diadakan takmir masjid.  
 Ustadz : Iya mas, silahkan tidak apa-apa 
 Peneliti : Materi apa saja yang ustadz sampaikan kepada para 
jamaah? 
 Ustadz : Ketika saya menyampaikan materi tergantung pada 
kondisi jamaahnya mas. Misal ketika momen Ramadhan 
saya selalu menyampaikan mengenai bab puasa, dan Al 
Quran, jika ketika momen maulid Nabi dan isra miraj saya 
juga menyampaikan sejarah-sejarah Nabi Muhammad 
SAW. Dan seperti hari ini tadi karena mendekati idhul adha, 
jadi saya menyampaikan tentang qurban. Jika tidak ada 
momen pada hari-hari tertentu saya menyampaikan sesuai 
dengan kondisi para jamaahnya juga, kadang 
menyamapaikn bab jujur dalam bekerja, menyampaikan bab 
yang berkaitan dengan birul walidain, dan sebagianya. 
Terkadang juga menyampaikan tentang akidah atau tauhid. 
 Peneliti : Usaha yang ustadz lakukan untuk meningkatkan 
keagamaan bagi para jamaah, apa saja ya tadz ? 
 Ustadz : Kajian yang sifatnya rutin itu memberikan manfaat yang 
jauh lebih banyak dan bisa diterima oleh masyarakat, karena 
setiap harinya dapat diperbaharui. Namun pengajian yang 
sifatnya insidental tersebut juga penting, karena untuk 
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memompa semangat bagi para jamaahnya supaya bisa 
tertarik dengan pengajian dan bisa istiqomah mengikuti 
pengajian-pengajian yang ada di lingkungannya. Nah, yang 
penting juga adalam memberikan pengetahuan kepada 
jamaah tentang hadist-hadist rasulullah. Saya menyuruh 
anak pondok setiap setelah sholat maghrib untuk 
membacakan satu hadist dari hadist arbain. Itu bertujuan 
agar jamaah dapat mengetahui sebuah hadis sehingga tahu 
apakah yang dilakukannya itu sudah sesuai sunnah atau 
belum. Hal ini juga dapat menjadikan hafalan anak-anak 
pondok lebih kuat tentang hafalan hadist. 
 Peneliti : Jazakallah khoir ustadz, sudah menyempatkan waktunya 
untuk saya wawancarai. 
 Ustadz : Iya mas tidak apa-apa, kalau misal ada yang ditanyakan 
lagi, nanti bisa menemui saya atau Whatshapp saya mas 
 Peneliti : Iya Ustadz terimaksih. Assalamualaikum wr wb 
 Ustadz : Waalaikum salam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 05 
Hari, Tanggal   : Minggu, 18 Agustus 2019  
Nama Informan : Ustadz Faruq Setyawan S.Pd  
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Waktu   : 20.30 - 21.00 WIB   
Deskripsi hasil : Wawancara dengan ustadz  
 Peneliti sholat isya berjamaah di masjid At-Taqwa. Peneliti mengikuti 
pengajian rutin yang di isi oleh Ustadz Faruq Setyawan. Pengajian rutinan 
tersebut dimulai setelah sholat isya sekitar pukul 19.30 sampai pukul 20.30 WIB. 
Setelah kajian selesai. Peneliti langsung wawancara dengan Ustadz Faruq 
Setyawan selaku yang menyampaikan materi. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb tadz 
Ustadz  : Waalaikukum salam wr wb.  
Peneliti : Saya Novan dari IAIN Surakarta tadz, saya ingin 
wawancara dengan ustadz, mengenai skripsi saya. 
Ustadz : Judul nya skripsi apa mas? 
Peneliti : Upaya pengurus masjid dalam pendidikan agama Islam 
bagi jamaah sikap tadz 
Ustadz : Oh iya mas silahkan, akan saya bantu sebisanya. 
Peneliti : Iya tadz terimakasih. Langsung saja ya tadz. Materi yang 
disampaikan Ustadz ketika memnyampaikan kepada para 
jamaah itu apa saja ? 
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Ustadz : Beda-beda mas terkadang kajian ilmu-ilmu tafsir, ilmu-
ilmu ibadah, kajian Fiqh terutama pada bab sholatnya,, 
wudlunya. Atau pada waktu ramadhan itu banyak, 
pentingnya kita berpuasa, wajibnya kita berpuasa, kapan 
tidak di perbolehkan saat berpuasa, siapa yang tidak 
diperbolehkan untuk berpuasa. Tapi lebih sering 
kepembahasan tentang tauhid dan juga bercerita tentang 
kisah-kisah umat terdahulu agar menjadi motivasi bagi 
jamaah.  
Peneliti :Usaha yang dilakukan ustadz untuk meningkatkan 
pengetahuan pendidikan agama bagi jamaah itu apa saja? 
Ustadz : Dengan pengajian rutinan ini sudah bisa menjadi bentuk 
usaha dalam pendidikan agama mas. Karena dengan adanya 
kegiatan seperti ini dapat memberikan informasi kepada 
jamaah secara kontinyu, ataupun bisa menjadi pengingat 
bagi jamaah agar senantiasa berbuat kebaikan dalam 
menjalankan aktivitas sehari-harinya.  
Peneliti : Terimaksih tadz sudah memberikan banyak informasi 
kepada saya. 
Ustadz : Iya mas sama-sama, jika ada yang kurang jelas bisa di 
tanyakan lewat Whatshap saja. 
Peneloti : Iya tadz. Maaf menganggu waktunya jazakallah khoir 
tadz. Assalamualaikum wr wb 
Ustadz : waalaikumsalaam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 06 
Hari, Tanggal  : Minggu, 1 September 2019 
Nama Narasumber : Bapak H. Suyono 
Lokasi   : Rumah Bapak H. Suyono 
Deskripsi hasil : Wawancara dengan pengurus masjid At-Taqwa dan Guru 
tahsin ibu-ibu 
  Pada hari Minggu tanggal 1 September 2019 pukul 09.00 WIB, peneliti 
mendatangi rumah Bapak H. Suyono selaku takmir masjid At-Taqwa juga sebagai 
guru mengaji di masjid At-Taqwa. Sesampainya di rumah Bapak H. Suyono, 
peneliti bertemu langsung dengan  Bapak H. Suyono dan menyampaikan maksud 
serta tujuannya berkunjung ke rumah beliau 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb 
Pengurus : Wa’alaikumsalam wr wb Iya mas, ada apa ya ? 
Peneliti : Saya Novan Dwi Santoso, mahasiswa dari IAIN 
Surakarta ingin wawancara dengan bapak, bapak ada 
waktu tidak ya? 
Pengurus : Soal apa mas? 
Peneliti : Saya saat ini sedang menyelesaikan tugas skripsi akhir 
saya. Kebetulan saya tertarik meneliti di masjid At-Taqwa. 
Judul saya menegenai upaya pengurus .masjid dalam 
pendidikan agama bagi jamaah pak. Disini selain pengurus 
yang saya butuhkan datanya, saya juga membutuhkan data 
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tambahan dari bapak yang juga sebagai guru mengaji ibu-
ibu di masjid At-Taqwa.  
Pengurus : Oalah iya mas, silahkan tidak apa-apa mau tanya soal apa 
aja mas? 
Penenliti : Saya mau tanya sama bapak, mengenai apa saja program 
kegiatan yang diadakan takmir masjid dalam pendidikan 
agama Islam? 
Pengurus : Ada banyak mas, seperti kultum subuh setiap hari, ada 
juga TPA, pengajian rutinan seminggu dua kali, kegiatan 
tahsin untuk ibu-ibu. Kegiatan pembacaan hadist setiap 
selesai sholat maghrib. 
Peneliti : Kegiatan tahsin ibu-ibu itu dilaksanakan setiap kapan ya 
pak? 
Pengurus : Setiap hari senin setelah selesai sholat isya mas. Tetapi 
kalau bulan Ramadhan seperti kemarin, itu dilaksanakan 
setiap hari mas, kalau saya ga bisa datang nanti ibu-ibu itu 
mengaji bersama-sama tanpa saya pandu. 
Peneliti : Untuk kegiatan tahsin itu, metodenya seperti apa ya pak? 
Pengurus : Begini mas, jadi ibu-ibu itu berkumpul dan kita mengaji 
bersama-sama terlebih dahulu sampai beberapa ayat dengan 
saya pandu. Setelah itu nanti mengaji secara bergilir satu 
persatu dengan saya simak, jika nanti ada kekeliruan dalam 
bacaan saya betulkan bacaannya, begitu seterusnya mas. 
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Bahkan kemarin waktu ramadhan bisa sampai khatam satu 
kali. 
Penenliti : Antusias jamaah bagaimana pak? Apakah banyak yang 
datang? 
Pengurus : Alhamdulillah lumayan banyak mas ada sekitar 10-15 an 
orang, apalagi kemarin waktu ramadhan bisa sampai 20 an 
orang. Tetapi saat ini yang berminat baru ibu-ibu saja mas. 
Untuk bapak-bapak belum ada yang minat. Dan mengajinya 
ibu-ibu juga sudah lumayan baik mas. 
Peneliti : Begitu ya pak, mungkin cukup ini dulu saja yang bisa saya 
tanyakan ke bapak. Mohon maaf sudah menganngu 
waktunya. 
Pengurus : Iya mas santai saja, tidak apa-apa kog. 
Peneliti : Terimakasih ya pak atas waktu dan informasinya. 
Wasssalamualaikum wr wb  
Pengurus : Waalaikum salam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 07 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 7 September 2019 
Nama Narasumber : Bapak H. Suyamto 
Pukul   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi   : Rumah H. Bapak Suyamto  
Deskripsi hasil : Wawancara dengan Takmir Masjid At-Taqwa 
 Peneliti melakukan wawancara dengan bapak H. Suyamto di rumah beliau 
pada hari sabtu pukul 11.00-11.30 WIB 
 Peneliti : Assalaamualaikum wr wb  
 Pengurus : Waalaikumsalam wr wb, iya silahkan masuk mas. 
 Peneliti : Iya pak, terimaksih  
 Pengurus : Gimana, ada yang bisa saya bantu mas 
Penelti : Perkenalkan pak, saya Novan Dwi Santoso mahasiswa 
dari IAIN Surakarta semester akhir menyelasaikan tugas 
skripsi. Di sini saya meneliti di masjid At-Taqwa dengan 
judul upaya pengurus masjid dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam. Saya ingin wawancara dengan 
bapak sebagai salah satu pengurus di masjid At-Taqwa.  
Pengurus : Iya mas, akan saya bantu menjawab. Pertanyaannya apa 
saja mas? 
Peneliti : Jadi program kegiatan apa saja ya pak yang ada di masjid 
At-Taqwa dalam pendidikan agama bagi jamaah? 
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Pengurus : Banyak mas kegiatannya itu, dan kegiatan ini berbeda 
dengan masjid-masjid yang lain. Seperti contoh ada 
kegiatan kultum subuh setiap pagi, pembacaan hadist setiap 
selesai sholat maghrib dan ada juga kajian bahasa Arab 
yang diperuntukkan semua kalangan, baik itu anak sekolah, 
maupun bapak-bapak bisa ikut bergabung dalam 
pembelajaran bahasa Arab tersebut. Ada lagi kegiatan 
subuh berjamaah dan kajian rutin. 
Peneliti : Untuk pembelajaran bahasa Arab itu bagaimana ya pak 
pembelajarannya? 
Pengurus : Pendidikan bahasa Arab itu dilaksanakan setiap hari senin 
setelah sholat maghrib ya mas. Pengajarnya juga sudah 
datang dan ikut sholat maghrib berjamaah. Setelah sholat 
maghrib dan sholat sunnah, sembari menanti jamaah lain 
yang datang kami mempersiapkan papan tulis beserta 
spidolnya. Jadi dalam pembelajaran ini menggunakan 
media papan tulis dan spidol, selain itu juga menggunakan 
buku pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari beberapa 
jilid. 
Peneliti : Bagaimana antusias jamaah terhadap kegiatan ini pak? 
Pengurus : Untuk antusisasnya alhamdulillah lumayan mas, tapi juga 
tidak terlalu banyak, biasanya yang hadir sekitar 5-10 orang 
saja itu pun kebanyakan malah yang bapak-bapak mas. 
Mungkin belum terlalu banyak yang minat. Tapi asalkan 
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yang sudah mengikuti tersebut bisa konsisten sampai akhir 
itu sudah sangat bagus, diharapkan dapat menambah 
wawasan mereka tentang bahasa dan di pembelajaran 
selanjutnya semoga bisa bertambah yang berminat untuk 
mengikuti pembelajaran bahasa Arab ini. 
Peneliti : Mungkin  hanya itu dulu yang saya tanyakan pak, saya 
mengucapkan terimakasih banyak atas kesediaan bapak 
untuk saya wawancarai, apabila banyak salah saya mohon 
maaf pak. Assalamualaikum wr wb 
Ustadz : Iya mas tidak masalah. Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 08 
Hari, Tanggal  : Minggu, 8 September 2019 
Nama Narasumber : Bapak Sunardi 
Pukul   : 20.30 - selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah masjid At-Taqwa 
 Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sunardi ketika pelaksaaan 
pengajian di masjid At-taqwa selesai sekitar pukul 20.30 WIB. Setelah itu peneliti 
langsung menemui bapak Sunardi yang duduk di samping saya.  
 Peneliti : Assalamaualaikum wr wb bu 
 Jamaah : Waalaikum salam wr wb 
 Peneliti : Maaf menganggu waktunya sebentar pak, saya Novan 
Dwi Santoso mahasiwa IAIN Surakarta yang sedang 
melakukan penelitian untuk tugas skripsi saya yang 
berkaitan dengan masjid At-Taqwa ini pak. Tujuan saya di 
sini untuk melakukan wawancara dengan bapak sebagai 
salah satu jamaah masjid 
 Jamaah : Oh iya mas silahkan , pertanyaannya mengenai apa saja 
ya? 
 Peneliti : Langsung saja ya pak, menurut bapak yang sudah sering 
mengukuti pengajian di masjid ini. Bagaimana kegiatan 
yang diadakan di masjid ini pak? 
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 Jamaah : Kegiatannya sudah cukup baik mas, seperti pada malam 
hari ini terdapat kajian rutinan, yang mendatangkan ustad 
berbeda-beda dalam menyampaikan materinya.  
 Peneliti : Kalau materinya yang disampaiakan oleh ustadz itu 
biasanya bab apa saja ya pak? 
 Jamaah : Berbeda-beda mas, kadang tentang sejarah nabi, terkadang 
juga bab fiqih, dan tentang aqidah. Seperti pada malam hari 
ini tadi beliau ustadz Faruq menyampaikan materi 
mengenai sejarah dan yang diceritakan adalah orang sholeh 
seperti Uwais Al-Qorni.  
 Peneliti : Iya pak, terimaksih informasinya. 
 Jamaah : Iya mas, mungkin ada ynag ditanyakan lagi? 
 Peneliti : Tidak mas, cukup itu saja dulu, besok kalau ada yang saya 
butuhkan informasi lagi, saya akan tanya dengan bapak 
lagi. 
 Jamaah : Iya mas tidak apa-apa , santai saja  
 Peneliti : Iya pak, terimakasih kalau begitu, saya pamit duluan, 
Assalamualaikum wr wb 
 Jamaah : Iya mas, Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 09 
Hari, Tanggal  : Kamis, 12 September 2019 
Nama Narasumber : Ibu Sarti 
Pukul   : 20.30 - selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah masjid At-Taqwa 
Setelah pengajian di masjid selesai, peneliti langsung menemui salah satu 
jamaah yang sering datang. 
Peneliti : Assalamaulaikum wr wb, maaf menganggu waktunya bu 
Jamaah : Waalaikumsalam wr wb. Iya mas tidak apa-apa. Ada apa ya? 
Peneliti : Saya Novan Dwi Santoso mahasiswa IAIN Surakarta, sedang 
melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas skripsi saya. 
Saya meneliti di masjid At-Taqwa ini, nah disini selain saya 
melakukan wawancara dengan pengurusnya saya juga 
membutuhkan data dari para jamaahnya bu. Bolehkah saya 
bertanya-tanya sedikit mengenai masjid At-Taqwa ini bu? 
Jamaah : Iya mas, tidak apa-apa. Kalau saya tau insya Allah akan saya 
jawab sebisa saya ya mas 
Penliti : Iya bu, pertanyaannya cuma sedikit, dan mudah  
Jamaah : Iya mas, pertnayaannya apa saja ya? 
Peneliti : Ibu sudah sering ikut di pengajian di masjid ini ya bu? 
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Jamaah : Iya mas alhamdulillah, tapi kalau barengi ada acara yang lain, 
kadang saya juga pernah absen tidak datang mas 
Peneliti : Selain pengajian kegiatan apa yang ibu ikuti di masjid ini? 
Jamaah : Banyak mas, saya mengikuti pengajian ini rutin setiap 
minggu dua kali, saya juga ikut dalam kegiatan ahad pagi, 
selain itu saya juga ikut dalama tahsin ibu-ibu. Saya juga ikut 
dalam kegiatan subuh berjamaah, bahkan ibu-ibu yang 
memasak soto untuk kegiatan tersebut.  
Peneliti : Manfaat yang ibu rasakan mengikuti kegiatan yang 
dlaksanakan masjid ini apa ya bu? 
Jamaah : Banyak mas manfaatnya. Bisa menambah pengetahuan 
agama bagi saya mas, selain itu juga menjadi pengingat bagi 
saya. Dalam kegiatan tahsin dapat melancarkan bacaan al-
quran saya. Yang jelas bisa menambah wawasan dalam bidang 
agama Islam. Seperti pada malam hari ini ustadz yang mengisi 
tadi menyampaikan materi mengenai bab fiqh yaitu tentang 
sedekah dan itu membuat saya termotivasi untuk selalu 
bersedekah. 
Peneliti : Menurut ibu, upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh 
pengurus masjid dalam pendidikan agama Islam? 
Jamaah : Apa ya mas, kalau setahu saya sih, kegiatan di masjid ini 
berbeda dengan lainnya, karena selain ada kajian rutinannya 
juga ada kultum setiap sholat subuh mas, itu mungkin bisa 
menambah pengetahuan dalam pendidikan agama Islam. 
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Peneliti : Begitu ya bu, terimaksih atas waktunya sudah melonggarkan 
untuk menjawab pertanyaan dari saya. Itu saja yang saya 
tanyakan bu 
Jamaah : Iya mas, kalau masih ada perlu, boleh tanya lagi 
Peneliti : Iya bu. Terimakasih 
Jamaah : Iya mas sama-sama. 
Peneliti : Saya pamit dulu bu. Asslamualaikum wr wb  
Jamaah : Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 10 
Hari, Tanggal  : Minggu, 4 Agustus 2019 
Pukul   : 08.00-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa  
Deskripsi hasil : Observasi lokasi dan keadaan Masjid At-Taqwa 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari  Minggu 4 Agustus 
2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat lokasi masjid At-
Taqwa dan melihat keadaan masjid berupa sarana prasarana masjid serta 
batas-batas masjid At-Taqwa. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 11 
Hari, Tanggal  : Minggu, 4 Agustus  2019 
Pukul   : 18.30-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil : Observasi pelaksanaan pengajian rutin 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti pada hari 
Minggu, 4 Agustus  2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat 
proses pelaksanaan kegiatan di masjid At-Taqwa yaitu pelaksanaan 
pengajian rutin. Peneliti tiba di masjid dan ikut melaksanakan sholat isya 
berjamaah. Setelah selesai sholat, takmir mempersiapkan segala 
sesuatunya yang diperlukan untuk pengajian sembari menunggu jamaah 
dari mushola lain datang. 
Kegiatan dimulai dengan dipandu oleh pembawa acara dari santri 
pondok pesantren Darul Arqam yang bernama Hamam. Pengajian dimulai 
dengan membaca basmalah “BismillaahirRohmaanirRohiim” dilanjutkan 
dengan mengaji bersama-sama yang dipandu oleh pembawa acara. Surat 
yang dibaca adalah surat-surat pendek urut dari Q.S. An-Naas sampai Q.S. 
Al-‘Asr. Kemudian inti pengajian yang disampaikan oleh ustadzah Naimul 
Faizah yang membahas mengenai keutamaan berqurban. Beliau membahas 
ini karena menjelang perayaan hari raya Idul Adha. Setelah selesai, acara 
diakhiri dengan penutup dan doa kafaratul majlis secara bersama-sama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 12 
Hari, Tanggal  : Kamis, 8 Agustus  2019 
Pukul   : 18.30-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil : Observasi pelaksanaan pengajian rutin 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti pada hari Kamis, 
8 Agustus  2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan di masjid At-Taqwa yaitu pelaksanaan pengajian 
rutin. Kegiatan ini sama dengan kegiatan pengajian pada malam Senin, 
cuma berbeda penyampai materinya 
Dalam kegiatan ini jamaah yang hadir cukup banyak, karena anak-
anak pondok juga mengikuti pengajian ini. Acara dimulai dengan 
pembukaan sebagai pembawa acaranya, dilanjutkan dengan mengaji 
secara bersama-sama kurang lebih selama 10 menit. Baru masuk ke 
tausiyah yang disampaikan ustadznya. Ustadz yang menyampaikan 
ceramah kali ini adalah ustadz Yusron, beliau menyampaikan tentang  
fiqih qurban, seperti jenis hewan dan cara penyembelihannya.. Setelah 
kurang lebih selama 45 menit berceramah beliau mengakhiri ceramah dan 
acara diakhiri oleh pembawa acara dengan membaca hamdalah dan doa 
kafaratul majlis secara bersama-sama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 13 
Hari, Tanggal  : Senin, 16 September  2019 
Pukul   : 04.30-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan kultum subuh  
Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti pada hari Senin, 
16 September  2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan di masjid At-Taqwa yaitu kultum subuh. Peneliti tiba 
di masjid dan ikut melaksanakan sholat subuh berjamaah, ketika itu yang 
menjadi imam sholat subuh adalah ustadz Muhammad Yusron S.Ag. 
setelah selesai sholat, ustadz Muhammad Yusron langsung naik ke atas 
mimbar dengan mengucap salam dan melanjutkan dengan kultum. Semua 
jamaah berdzikir dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh ustadz 
Muhammad Yusron. 
Dalam kultum tersebut ustadz Muhammad Yusron menyampaikan 
tentang keutamaan melaksanakan sholat subuh berjamaah, yaitu orang 
yang dapat bangun di pagi hari mengambil air wudhu dan berangkat ke 
masjid untuk melaksanakan sholat subuh, dan sebelum itu melaksanakan 
sholat dua rakaat, yaitu sholat fajar maka Allah telah menjanjikan 
keutamaannya yang sangat besar yaitu lebih baik dari dunia dan seiisinya 
ini. Setelah menyampaikan kultum dilanjutkan dengan berdoa bersama 
dengan dipimpin oleh ustadz Muhammad Yusron sendiri dan diakhiri 
dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 14 
Hari, Tanggal  : Senin, 16 September  2019 
Pukul   : 17.30-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pembacaan hadist 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti pada hari Senin, 
16 September  2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan di masjid At-Taqwa yaitu pembacaan hadist. Peneliti 
tiba di masjid dan ikut melaksanakan sholat maghrib berjamaah, ketika itu 
yang menjadi imam sholat maghrib adalah Suyono. 
Setelah sholat mahrib selesai dilaksanakan, disaat jamaah yang lain 
sedang berdzikir, salah satu anak pondok yang bernama Adam maju ke 
depan jamaah dengan menggunakan mic (pengeras suara) dan 
membacakan salah satu hadist yang dibaca dari kitab hadist arbain. Dia 
membacakan lafal hadistnya lalu membacakan terjemahannya. 
Kitab hadist arbain yang dibaca ketika itu adalah hadist yang ke 16 
yaitu jangan marah. Setelah selesai membacakan hadist dan 
terjemahannya, kemudian ditutup dengan salam dan kembali duduk 
melanjutkan berdzikir. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 15 
Hari, Tanggal  : Senin, 16 September  2019 
Pukul   : 18.30-selesai 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa 
Deskripsi hasil : Observasi pelaksanaan belajar bahasa Arab 
Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti pada hari Senin, 
16 September 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan di masjid At-Taqwa yaitu pelaksanaan belajar 
bahasa Arab. Peneliti tiba di masjid dan ikut melaksanakan sholat maghrib 
berjamaah. Setelah sholat maghrib selesai, takmir mempersiapkan meja 
dan alat tulis yang akan digunakan untuk pembelajaran. Ustadz yang 
mengajarkan bahasa Arab ini adalah ustadz Agus Prasetyo, beliau sudah 
detang dan ikut sholat maghrib berjamaah di masjid. 
Jamaah yang hadir 8 orang yang terdiri dari remaja dan bapak-
bapak. Materi yang diajarkan adalah kitab Durusul Lughah jilid 2 bab 2 
tentang negasi/penafian (kata “tidak”) dalam bahasa Arab, yaitu 
menggunakan laisa. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 16 
Hari, Tanggal  : Minggu, 29 September 2019 
Pukul   : 04.00-06.30 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa  
Deskripsi hasil : Observasi pelaksanaan Subuh Berjamaah 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari  Minggu 29 
September 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan Subuh Berjamaah di masjid At-Taqwa. Peneliti tiba di masjid 
dan ikut melaksanakan sholat subuh berjamaah. Jamaah yang hadir lebih 
banyak dibandingkan dengan hari-hari biasa. Setelah selesai sholat, acara 
dibuka oleh pembawa acara dengan susunan acara yaitu pembukaan, inti, 
penutup dan dilanjutkan dengan makan bersama. Hari ini yang diundang 
untuk menyampaikan materi adalah ustadz Munif Muhammad.  
Dalam ceramahnya tersebut ustadz Munif Muhammad 
menyampaikan tentang keutamaan melaksanakan sholat subuh berjamah. 
Setelah menyampaikan ceramahnya kegiatan dilanjutkan dengan makan 
bersama, menunya yaitu soto. Kegiatan makan ini dilakukan di luar 
masjid. Makanan sudah tersedia di meja dan jamaah tinggal 
mengambilnya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 17 
Hari, Tanggal  : Senin, 2 September 2019 
Pukul   : 19.00-20.30 WIB 
Lokasi   : Masjid At-Taqwa  
Deskripsi hasil : Observasi pelaksanaan Tahsin Ibu-Ibu 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari  Senin, 2 September 
2019  peneliti melihat proses pelaksanaan Tahsin Ibu-Ibu di masjid At-
Taqwa . Setelah sholat Isya’ bapak Suyono memandu Tahsin ibu-ibu yang 
dihadir sekitar 9 orang. Surat yang dibaca adalah Q.S An-Nisa’ ayat 60-91. 
Kegiatan dimulai dengan membaca bersama terlebih dahulu 5 ayat.  
Kemudian bapak Suyono menjelaskan hukum-hukum tajwid yang 
telah dibaca tadi, seperti ada hukum idghom bi ghunnah, ighom 
bilaghunnah, idzhar halqi, dan lain sebagainya.Setelah itu dilanjutkan 
dengan membaca satu persatu dengan disimak olah bapak Suyono, dan 
jika setiap ada kesalahan maka akan dibenarkan oleh beliau. 
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LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Gambar Masjid At-Taqwa tampak dari sebelah barat 
 
Wawancara dengan takmir masjid At-Taqwa  
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Wawancara dengan takmir masjid At-Taqwa  
 
 
Wawancara dengan takmir masjid At-Taqwa  
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Pelaksanaan kegiatan kultum subuh 
 
 
Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin 
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Pelaksanaan kegiatan pengajian rutin 
 
 
Pelaksanaan kegiatan Subuh Berjamaah 
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Pelaksanaan kegiatan Belajar Bahasa Arab 
 
 
 
Kitab pembelajaran Bahasa Arab 
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Pelaksanaan kegiatan pembacaan hadist 
 
 
Kitab hadist arbain 
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Materi kultum subuh, Senin 16 September 2019 
Keutamaan Sholat Subuh Berjamaah 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga, para sahabat dan orang-orang yang meniti jalan 
mereka hingga akhir zaman. 
Salah satu shalat yang berat dilaksanakan bagi sebagian besar kaum Muslim, 
khususnya laki-laki dewasa ini, adalah shalat Subuh secara berjamaah. Padahal, 
bila melihat kepada keutamaannya, justru shalat Subuh berjamaah memiliki 
banyak keutamaan yang luar biasa, berikut ini sebagian keutamaan yang terdapat 
di dalamnya: 
1. Mendapatkan berkah dari Allah Ta’ala. 
Shalat Subuh berjamaah berpeluang mendapatkan berkah dari 
Allah Ta’ala. Sebab, aktivitas yang dilaksanakan pada waktu pagi, terlebih 
aktivitas wajib dan dilaksanakan berjamaah seperti shalat Subuh, telah 
didoakan agar mendapatkan berkah. Yang mendoakannya adalah 
Rasulullah shallallahualaihiwasallam: 
اِهروكب في تيملأ ْكربا َّمهللا 
Ya Allah, berkahilah umatku pada waktu paginya. (HR. Abu Dawud, 
Tirmidzi, dan Ibn Majah). 
2. Mendapatkan ganjaran shalat malam sepenuh waktunya. 
Bisakah kita melakukan shalat malam atau tahajud sepenuh malam? 
Tentu sangat sulit dengan beragam aktivitas siang hari yang juga harus kita 
kerjakan. Namun demikian, pahala melakukan shalat malam sepenuh waktu 
malam ternyata bisa kita dapatkan dengan melakukan shalat Subuh secara 
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berjamaah, dalam hadits Rasulullah shallallahu alaihi wasallam disebutkan: 
“Barang siapa yang melakukan shalat Isya berjamaah, maka dia sama 
seperti manusia yang melakukan shalat setengah malam. Barang siapa 
yang melakukan shalat Subuh berjamaah, maka dia sama seperti manusia 
yang melakukan shalat malam sepanjang waktu malam itu.”(HR. Muslim, 
dari Utsman bin Affan Radhiallahu ‘anhu) 
3. Berada dalam jaminan AllahTa’ala. 
Artinya, orang yang melaksanakan shalat Subuh dengan sempurna, 
antara lain dengan melaksanakannya berjamaah, maka dia berada dalam 
jaminan dan perlindungan Allah Azzawajalla 
4. Dibebaskan dari sifat orang munafik. 
Siapakah dari kita yang bisa menjamin bahwa dirinya telah suci dari 
penyakit kemunafikan? Bukankah dahulu para tokoh Salaf, 
yang notabene keimanannya lebih baik daripada kita, senantiasa takut dan 
khawatir terjangkiti sifat kemunafikan? Lantas, tidakkah kita seharusnya 
lebih layak untuk khawatir terhadap kondisi kita dewasa ini? Apalagi hidup 
dalam dunia dengan godaan yang demikian banyak menerpa. 
Shalat Subuh secara berjamaah adalah salah satu upaya yang bisa kita 
tempuh agar bisa terhindar dari terjangkit penyakit kemunafikan itu, 
disebutkan dalam hadits: “Tidak ada Shalat yang lebih berat (dilaksanakan) 
bagi orang munafik daripada shalat Subuh dan Isya. Seandainya mereka 
tahu (keutamaan) yang terdapat di dalamnya, niscaya mereka akan 
melakukannya kendati dengan merangkak. Sungguh aku telah hendak 
memerintahkan kepada petugas azan untuk iqamat (Shalat) kemudian aku 
127 
 
 
mengambil bara api dan membakar (rumah) orang yang belum tidak keluar 
melaksanakan Shalat (di masjid).” (HR. Bukhari-Muslim, dari Abu 
Hurairah) 
5. Jamaah shalat Subuh dipersaksikan oleh malaikat. 
Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
 مث ،رصعلا ةلاصو رجفلا ةلاص ي ف نوعمتجيو ،راهنلاب ٌةكئلامو ليللاب ٌةكئلام مكيف نوبقاعتي
 مهُّبر مهلأسيف ،مكيف اوتاب نيذلا ُجُرعي–  مهو مهانكرت :نولوقيف ؟يدابع متكرت فيك :مهب ملعأ وهو
.نولصي مهو مهانيتأو ،نوُّلصي 
“Malaikat bergantian melihat kalian pada siang dan malam. Para malaikat 
itu bertemu di shalat Subuh dan shalat Ashar. Kemudian yang bermalam 
dengan kalian naik (ke langit) dan ditanya oleh Rabb mereka, dan Dia lebih 
tahu keadaan hamba-hambanya, Bagaimana kondisi hamba-hambaku 
ketika kalian tinggalkan?’ Para malaikat menjawab, ‘Kami meninggalkan 
mereka dalam keadaan shalat, dan kami mendatangi mereka dalam 
keadaan shalat.” (HR. Bukhari-Muslim) 
6. Berpeluang mendapatkan pahala haji atau umrah bila berzikir hingga 
terbitnya matahari. 
Bisa dibayangkan betapa besar ganjaran pahala yang didapatkan bila 
memanfaatkan kesempatan tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Dasar dari hal ini adalah keterangan dari Anasibn Malik Radhiallahu ‘anhu, 
dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang bersabda: 
عامج يف ةادغلا ىلص نَم رجأك هل تناك ،نيتعكر ىلص مث ،سمشلا علطت ىتح الله ركذي دعق مث ،ة
ةمات ،ةمات ،ةمات ةرمعو ةجح 
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“Barang siapa yang shalat Subuh berjamaah kemudian dia duduk berzikir 
kepada Allah hingga matahari terbit, lantas shalat dua rakaat, maka 
baginya seperti pahala haji dan umrah, yang sempurna, sempurna, 
sempurna.” (HR. Tirmidzi) 
7. Kesempatan untuk melaksanakan shalat sunah Subuh. 
Kesempatan lain yang bisa didapatkan dengan mengupayakan shalat 
Subuh secara berjamaah adalah shalat sunah Subuh dua rakaat. Shalat sunat 
Subuh dua rakaat ini punya kelebihan tersendiri yang disebutkan dalam 
hadits. 
اهيف امو ايندلا نم ٌريخ رجفلا اتعكر 
“Dua rakaat (shalat sunah) Subuh lebih baik daripada dunia dan segala 
isinya.” (HR. Muslim dari Ummul MukmininAisyah Radhiallahu ‘anha) 
8. Keselamatan dari siksa Neraka. 
Keselamatan dari siksa Neraka berarti berita gembira tentang masuk 
Surga. Ganjaran ini tentunya berlaku bagi yang melaksanakan shalat Subuh 
secara sempurna (berjamaah). Mari perhatikan Hadits berikut: Dari Umarah 
Radhiallahu ‘anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam bersabda, ‘Tidak akan masuk Neraka seorang yang shalat 
sebelum terbitnya matahari (Subuh) dan terbenamnya matahari 
(Ashar).”(HR. Muslim) 
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Materi pengajian rutin, Minggu 4 Agustus 2019 
Meraih Takwa Melalui Ibadah Qurban 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam kepada 
Nabi kita Muhammad, keluarga, para sahabat dan orang-orang yang meniti jalan 
mereka hingga akhir zaman. 
Sebuah ayat yang menjadi pertanda disyari’atkannya ibadah qurban adalah 
firman Allah Ta’ala, 
 ْرَْنْاَو َكِّبَرِل ِّلَصَف 
“Dirikanlah shalat dan berqurbanlah (an nahr).” (Qs. Al Kautsar: 2) 
Penyembelihan qurban ketika hari raya Idul Adha disebut dengan al udh-hiyah, 
sesuai dengan waktu pelaksanaan ibadah tersebut. Sehingga makna al udh-
hiyyah menurut istilah syar’i adalah hewan yang disembelih dalam rangka 
mendekatkan diri pada Allah Ta’ala, dilaksanakan pada hari an nahr (Idul Adha) 
dengan syarat-syarat tertentu. 
Dari definisi ini, maka yang tidak termasuk dalam al udh-hiyyah adalah 
hewan yang disembelih bukan dalam rangka taqorrub pada Allah (seperti untuk 
dimakan, dijual, atau untuk menjamu tamu). Begitu pula yang tidak termasuk al 
udh-hiyyah adalah hewan yang disembelih di luar hari tasyriq walaupun dalam 
rangka taqarrub pada Allah. Begitu pula yang tidak termasuk al udh-hiyyah 
adalah hewan untuk aqiqah dan al hadyu yang disembelih di Mekkah. 
Catatan: Aqiqah adalah hewan yang disembelih dalam rangka mensyukuri 
nikmat kelahiran anak yang diberikan oleh Allah Ta’ala, baik anak laki-laki 
maupun perempuan. Sehingga aqiqah berbeda dengan al udh-hiyyah karena al 
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udh-hiyyah dilaksanakan dalam rangka mensyukuri nikmat kehidupan, bukan 
syukur atas nikmat kelahiran si buah hati. Oleh karena itu, jika seorang anak 
dilahirkan ketika Idul Adha, lalu diadakan penyembelihan dalam rangka 
bersyukur atas nikmat kelahiran tersebut, maka sembelihan ini disebut dengan 
sembelihan aqiqah dan bukan al udh-hiyyah. 
• Hikmah di Balik Menyembelih Qurban 
1. Bersyukur kepada Allah atas nikmat hayat (kehidupan) yang diberikan. 
2. Menghidupkan ajaran Nabi Ibrahim –khalilullah (kekasih Allah)- ‘alaihis 
salaam yang ketika itu Allah memerintahkan beliau untuk menyembelih 
anak tercintanya sebagai tebusan yaitu Ismail ‘alaihis salaam ketika hari an 
nahr (Idul Adha). 
3. Agar setiap mukmin mengingat kesabaran Nabi Ibrahim dan 
Isma’il ‘alaihimas salaam, yang ini membuahkan ketaatan pada Allah dan 
kecintaan pada-Nya lebih dari diri sendiri dan anak. Pengorbanan seperti 
inilah yang menyebabkan lepasnya cobaan sehingga Isma’il pun berubah 
menjadi seekor domba. Jika setiap mukmin mengingat kisah ini, seharusnya 
mereka mencontoh dalam bersabar ketika melakukan ketaatan pada Allah 
dan seharusnya mereka mendahulukan kecintaan Allah dari hawa nafsu dan 
syahwatnya. 
4. Ibadah qurban lebih baik daripada bersedekah dengan uang yang semisal 
dengan hewan qurban. 
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• Raihlah Ikhlas dan Takwa dari Sembelihan Qurban 
Menyembelih qurban adalah suatu ibadah yang mulia dan bentuk 
pendekatan diri pada Allah, bahkan seringkali ibadah qurban 
digandengkan dengan ibadah shalat. Allah Ta’ala berfirman, 
 ْرَْنْاَو َكِّبَرِل ِّلَصَف 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berqurbanlah.” (Qs. Al 
Kautsar: 2) 
 َيِمَلاَعْلا ِّبَر َِّلِلّ تَِاَمََو َياَيَْمََو يِكُسُنَو تَِلََص َّنِإ ْلُق 
“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, nusuk-ku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.” (Qs. Al An’am: 162). Di 
antara tafsiran an nusuk adalah sembelihan, sebagaimana pendapat Ibnu 
‘Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid dan Ibnu Qutaibah. Az Zajaj 
mengatakan bahwa bahwa makna an nusuk adalah segala sesuatu yang 
mendekatkan diri pada Allah ‘azza wa jalla, namun umumnya digunakan 
untuk sembelihan. 
Ketahuilah, yang ingin dicapai dari ibadah qurban adalah 
keikhlasan dan ketakwaan, dan bukan hanya daging atau darahnya. Allah 
Ta’ala berfirman, 
 ََّلِلّا َلاَن َي ْنَل ْمُكْنِم ىَوْق َّ تلا ُهُلاَن َي ْنِكَلَو اَهُؤاَمِد َلََو اَهُمُوُلُ  
“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya.” (Qs. Al Hajj: 37) 
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Ingatlah, bukanlah yang dimaksudkan hanyalah menyembelih 
saja dan yang Allah harap bukanlah daging dan darah qurban tersebut 
karena Allah tidaklah butuh pada segala sesuatu dan dialah yang pantas 
diagung-agungkan. Yang Allah harapkan dari qurban tersebut adalah 
keikhlasan, ihtisab (selalu mengharap-harap pahala dari-Nya) dan niat 
yang sholih. Oleh karena itu, Allah katakan (yang artinya), “ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapai ridho-Nya”. Inilah yang seharusnya 
menjadi motivasi ketika seseorang berqurban yaitu ikhlas, bukan riya’ 
atau berbangga dengan harta yang dimiliki, dan bukan pula 
menjalankannya karena sudah jadi rutinitas tahunan. 
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Daftar Hadir Tahsin Ibu-Ibu 
Masjid At-Taqwa Manggis 
 
 Senin, 2 September 2019 
1. Ibu Sarti 
2. Ibu Mini 
3. Ibu Harto Yatmi 
4. Ibu Suwanti 
5. Ibu Mami 
6. Ibu Tulasmi 
7. Ibu Umi 
8. Ibu Sri Harsini 
9. Ibu Nur 
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Daftar Hadir Pembelajaran Bahasa Arab 
Masjid At-Taqwa Manggis 
 
 Senin, 16 September 2019 
1. Bapak Sugino 
2. Bapak Suyamto 
3. Bapak Suradi 
4. Bapak Suwardi 
5. Ikhsan 
6. Supri 
7. Arifin 
8. Triono 
9. Bangkit 
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